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Lampiran 03. Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara

Wawancara Pertama: 6 Agustus 2019

1.
2.

Siapa nama Bapak?

Sebelum mengajar di SMA Negeri 4 Singaraja, Bapak lulusan dari
universitas apa?

Apakah alasan Bapak menjadi seorang guru?

Sejak tahun berapa bapak mulai mengajar dan berapa tahun pengalaman
Bapak dalam mengajar?

Selama mengajar di SMA Negeri 4 Singaraja, apakah Bapak pernah
mengikuti pelatihan ke Jepang?

Kira-kira berapa lama pelatihan tersebut bapak?

Pengalaman dan pembelajaran apakah yang bapak dapatkan ketika
mengikuti pelatihan di Jepang?

Bagaimana cara bapak mendapatkan kesempatan mengikuti pelatihan di
Jepang?

Wawancara Kedua: 9 Agustus 2019

1.
2.
3.

Sejak kapan Bapak mengajar bahasa Jepang di SMA Negeri 4 Singaraja?
Di SMA Negeri 4 Singaraja terdapat berapa jurusan/peminatan Bapak?
Jurusan/peminatan apa saja yang mendapatkan pelajaran bahasa Jepang?
Mengapa demikian?

Pembelajaran bahasa Jepang didapatkan siswa sejak kelas berapa?

Setiap minggu berapa kali dan berapa jam jumlah mata pelajaran bahasa
Jepang yang diberikan?

Apakah posisi mata pelajaran bahasa Jepang di SMA Negeri 4 Singaraja,

sebagai mata pelajaran lintas minat atau wajib Bapak?



Wawancara Ketiga: 13 Agustus 2019

1.

Buku pedoman apa yang Bapak pergunakan dalam pembelajaran bahasa
Jepang?

Adakah buku-buku penunjang lainnya?

Bagaimana pendapat Bapak dengan buku Nihongo Kirakira?

Sebelum menggunakan buku Nihongo Kirakira, buku apa yang Bapak
gunakan?

Menurut Bapak, adakah yang menjadi pembeda antara buku Sakura

dengan buku Nihongo Kirakira?

Wawancara Keempat: 16 Agustus 2019

1.

10.
11.

Bagaimana minat siswa terhadap pelajaran bahasa Jepang, dilihat dari
aktifitas belajarnya dalam kelas?

Adakah hambatan-hambatan yang Bapak alami ketika memberikan
pelajaran bahasa Jepang?

Bagaimana cara Bapak mengatasi hambatan-hambatan tersebut?

Apakah yang menjadi ciri khas pembelajaran bahasa Jepang yang ada di
SMK Negeri 4 Singaraja?

Persiapan apakah yang Bapak lakukan sebelum mengajar terkait dengan
penyiapan RPP, materi, media dan lain sebagainya?

Upaya apa yang telah Bapak lakukan untuk menambah wawasan terkait
dengan pembelajaran bahasa Jepang hingga saat ini?

Strategi apa saja yang Bapak gunakan ketika memberikan pelajaran bahasa
Jepang?

Apakah alasan bapak memilih strategi tersebut dalam pembelajaran bahasa
Jepang dan apa saja keunggulan dari strategi yang Bapak gunakan?
Metode apa yang Bapak gunakan dalam pembelajaran bahasa Jepang dan
apa saja keunggulan dari metode yang Bapak gunakan?

Media apa yang Bapak gunakan untuk pembelajaran bahasa Jepang?
Apakah siswa SMA Negeri 4 Singajara pernah mengikuti lomba diluar

sekolah? Khususnya untuk lomba bahasa Jepang?



12.

13.

Bagaimana antusias dan minat siswa ketika ada informasi mengenai lomba
bahasa Jepang?

Lomba apa saja yang pernah diikuti oleh siswa?

Wawancara Kelima: 19 Agustus 2019

1.

10.
11.

12.

13.

14.

Apakah Bapak menyelipkan pemahaman lintas budaya dalam
pembelajaran bahasa Jepang di kelas?

Bagaimana cara Bapak menyampaikannya?

Pada saat memberikan pemahaman lintas budaya, apakah Bapak hanya
terpaku pada buku saja?

Buku apa yang Bapak gunakan ketika memberikan pemahaman lintas
budaya?

Bagaimana Bapak mengaitkan antara materi dan budaya yang ada pada
buku?

Salah satu contoh pemahaman lintas budaya tersebut seperti apa Bapak?
Selain memberikan pemahaman lintas budaya secara teori, apakah Bapak
memberikan kesempatan secara langsung kepada siswa untuk
mempraktekkannya agar pemahaman lintas budaya mudah dipahami oleh
siswa?

Bagaimana respons siswa ketika Bapak memberikan kesempatan kepada
mereka untuk mempraktekkan pemahaman lintas budaya tersebut?

Apakah ada hambatan yang dialami oleh Bapak/Ibu maupun siswa dalam
mempraktekkan pemahaman lintas budaya tersebut?

Bagaimana cara Bapak mengatasi hambatan tersebut?

Hal apa yang ingin Bapak dapatkan dan capai dari pemahaman lintas
budaya tersebut?

Nilai apa yang ingin dikembangkan dari pemahaman lintas budaya
tersebut?

Apakah hal tersebut (membandingkan budaya) berlaku pada seluruh

materi pelajaran bahasa Jepang? Mengapa demikian?
Adakah dampak yang didapat baik oleh guru maupun siswa dengan

adanya aktivitas membandingkan budaya tersebut?



15. Apakah Bapak pernah meminta siswa untuk melakukan perbandingan
budaya tersebut?

16. Apakah ada kendala yang dihadapi siswa ketika melakukan perbandingan
budaya tersebut?

17. Bagaimana tanggapan Bapak ketika siswa kesulitan melakukan
perbandingan budaya?



Lampiran 04. Format Observasi

Format Observasi Kelas

Observasi ke :
Hari/tanggal :
Kelas

Waktu

Materi

Sub Tema

NO ASPEK YANG DIAMATI

YA

TIDAK

KETERANGAN

MEMBUKA PEMBELAJARAN

1 | Guru membuka pembelajaran dengan salam
Panganjali Umat (Om Swastiastu) dan

(aisatsu) dalam bahasa Jepang

2 | Siswa menjawab dengan (Om Swastiastu)
dan salam bahasa Jepang.

3 | Guru membuka pembelajaran dengan salam

(aisatsu) dalam bahasa Indonesia.

4 | Siswa menjawab salam guru dengan

menggunakan bahasa Indonesia.

5 | Guru melakukan absensi

6 | Guru menyampaikan apersepsi mengenai

materi.

7 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

dan rencana kegiatan.

INTI PEMBELAJARAN

8 | Guru mengawali pembelajaran dengan
pengulangan pembelajaran yang sudah

dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

9 | Guru menggunakan media pembelajaran

dalam pembelajaran bahasa Jepang.




10 | Guru menggunakan huruf Jepang pada saat
pembelajaran bahasa Jepang dasar.

11 | Guru melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan tingkat pemahaman siswa dalam
pembelajaran bahasa Jepang.

12 | Guru mengaitkan materi dengan budaya.

13 | Guru memperkenalkan budaya Jepang dan
menjelaskan makna budaya Jepang.

14 | Guru memperkenalkan budaya Indonesia
dan menjelaskan makna budaya Indonesia.

15 | Guru melakukan perbandingan antara
budaya Indonesia dengan budaya Jepang.

16 | Guru tidak hanya terpaku pada buku ajar
dalam melakukan perbandingan budaya.

17 | Guru meminta siswa membandingkan
antara budaya Indonesia dengan budaya
Jepang.

18 | Siswa menunjuk teman lainnya untuk
membandingkan antara budaya Indonesia
dengan budaya Jepang.

19 | Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mempraktekkan pengenalan
budaya.

20 | Guru melibatkan siswa dalam proses

pembelajaran  (dalam  penyiapan dan
pemanfaatan media/sumber) dalam
pembelajaran bahasa Jepang.




21

Guru melaksanakan pembelajaran sesuai

dengan alokasi waktu.

PENUTUP PEMBELAJARAN

22 | Guru  melakukan  simpulan  materi
pembelajaran

23 | Guru memberikan kesempatan bertanya
kepada siswa mengenai materi
pembelajaran yang belum dipahami.

24 | Guru  melakukan  evaluasi diakhir
pembelajaran

25 | Guru menutup pembelajaran

Komentar:




Lampiran 05. Transkrip Wawancara

Pedoman Wawancara

Wawancara Pertama: 6 Agustus 2019

1.

Siapa nama Bapak?

Jawaban : Nama saya Drs. Nyoman Mangku Mariada.

Sebelum mengajar di SMA Negeri 4 Singaraja, Bapak lulusan dari
universitas apa?

Jawaban : Saya lulusan dari Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan (SKIP),
Universitas Udayana.

Apakah alasan Bapak menjadi seorang guru?

Jawaban : Dulu ketika kecil, saya sangat senang melihat guru yang sedang
mengajar sehingga setelah lulus SMA saya kuliah di jurusan keguruan.
Sejak tahun berapa bapak mulai mengajar dan berapa tahun pengalaman
Bapak dalam mengajar?

Jawaban : Saya sudah mengajar sejak tahun 1997, kira-kira sudah selama
22 tahun.

Selama mengajar di SMA Negeri 4 Singaraja, apakah Bapak pernah
mengikuti pelatihan ke Jepang?

Jawaban : Pernah, Pelatihan di Japanese Language Institut Urawa tahun
2019.

Kira-kira berapa lama pelatihan tersebut bapak?

Jawaban : 3 bulan.

Pengalaman dan pembelajaran apakah yang bapak dapatkan ketika
mengikuti pelatihan di Jepang?

Jawaban : Selama pelatihan banyak pengalaman dan pembelajaran yang
saya dapatkan, diantaranya cara mengajar dan menjadi guru bahasa Jepang
baik dan benar serta mengetahui secara langsung kehidupan orang Jepang.
Bagaimana cara bapak mendapatkan kesempatan mengikuti pelatihan di

Jepang?



Jawaban : Pertama saya mengikuti pelatihan di UPTK Bahasa di Jakarta
dan peserta yang mendapatkan peringkat tertinggi akan diberi kesempatan
mengikuti pelatihan di Jepang. Saat itu yang terpilih ada 10 orang

termasuk saya.

Wawancara Kedua: 9 Agustus 2019

1. Sejak kapan Bapak mengajar bahasa Jepang di SMA Negeri 4 Singaraja?
Jawaban : Saya mengajar di SMA Negeri 4 Singaraja sejak tahun 2002.

2. Di SMA Negeri 4 Singaraja terdapat berapa jurusan/peminatan Bapak?
Jawaban : Terdapat 3 jurusan yaitu BB (Bahasa dan Budaya), MIPA
(Matematika dan IPA) dan IPS (llmu Pengetahuan Sosial). Dahulu
bernama jurusan sekarang peminatan.

3. Jurusan/peminatan apa saja yang mendapatkan pelajaran bahasa Jepang?
Mengapa demikian?

Jawaban : Peminatan IPS dan BB sedangkan untuk Peminatan MIPA tidak
mendapatkan pelajaran bahasa Jepang. Hal ini dikarenakan kebijakan
sekolah dan kesediaan guru yang ada di sekolah.

4. Pembelajaran bahasa Jepang didapatkan siswa sejak kelas berapa?
Jawaban : Dari kelas X sampai kelas XII, tetapi untuk peminatan IPS
hanya mendapatkan pelajaran bahasa Jepang di kelas X.

5. Setiap minggu berapa kali dan berapa jam jumlah mata pelajaran bahasa
Jepang yang diberikan?

Jawaban: Untuk kelas X dalam seminggu mendapatkan 3 jam, sedangkan
kelas X1 dan XII mendapatkan 4 jam seminggu.

6. Apakah posisi mata pelajaran bahasa Jepang di SMA Negeri 4 Singaraja,
sebagai mata pelajaran lintas minat atau wajib Bapak?

Jawaban: Untuk di Peminatan IPS, pembelajaran bahasa Jepang termasuk
mata pelajaran lintas minat. Sedangkan di Peminatan BB merupakan mata

pelajaran wajib.



Wawancara Ketiga: 13 Agustus 2019

1.

Buku pedoman apa yang Bapak pergunakan dalam pembelajaran bahasa
Jepang?

Jawaban: Nihongo Kirakira

Adakah buku-buku penunjang lainnya?

Jawaban: Tentu ada, tetapi hanya untuk pegangan guru. Seperti Minna No
Nihongo, Yasashii Nihongo No Kaiwa, Sakura, beberapa majalah Jepang
Bagaimana pendapat Bapak dengan buku Nihongo Kirakira?

Jawaban: Sangat bagus karena telah disesuaikan dengan kurikulum 2013
dengan pendekatan saitifik.

Sebelum menggunakan buku Nihongo Kirakira, buku apa yang Bapak
gunakan?

Jawaban: Buku Sakura dan saya selalu menyesuaikan buku dengan
kurikulum yang berlaku.

Menurut Bapak, adakah yang menjadi pembeda antara buku Sakura
dengan buku Nihongo Kirakira?

Jawaban: Buku ajar Sakura sebenarnya ditujukan kepada jurusan IPS dan
MIPA karena ada tulisan romaji beserta huruf hiragana dan katakana.
Karena pada saat itu buku ajar khusus jurusan Bahasa sudah diterbitkan
yaitu buku ajar Bahasa Jepang | dan buku Bahasa Jepang Il. Sedangkan
buku ajar Nihongo KiraKira dapat digunakan oleh seluruh

jurusan/peminatan karena isinya yang lengkap.

Wawancara Keempat: 16 Agustus 2019

1.

Bagaimana minat siswa terhadap pelajaran bahasa Jepang, dilihat dari
aktifitas belajarnya dalam kelas?

Jawaban: Sekarang minat siswa terhadap pembelajaran bahasa Jepang
terus meningkat mungkin karena era globalisasi yang menuntut mereka
untuk mampu menguasai bahasa asing, salah satunya bahasa Jepang.

Selain itu di sekolah juga ada KSBK (Kelompok Siswa Binaan Khusus)



yang suka bahasa Jepang bisa mengikuti KSBK setiap hari Jumat. Jumlah
siswa yang tergabung selalu meningkat.

. Adakah hambatan-hambatan yang Bapak alami ketika memberikan
pelajaran bahasa Jepang?

Jawaban: Hambatan tentu ada, salah satunya dalam mengajar huruf
hiragana dan katakana untuk siswa. Karena belum hafal huruf siswa yang
menyukai pembelajaran bahasa Jepang menjadi agak kesulitan.

Bagaimana cara Bapak mengatasi hambatan-hambatan tersebut?

Jawaban: Biasanya saya memberikan motivasi kepada siswa. Untuk huruf
hiragana sudah diperkenalkan sejak kelas X semester satu, jadi selama
satu semester itu saya intesif menggunakan huruf hiragana agar siswa
terbiasa yang cepat hafal. Kemudian semester dua saya intensif
menggunakan huruf katakana. Sehingga ketika kelas XI siswa sudah hafal
huruf hiragana dan katakana.

. Apakah yang menjadi ciri khas pembelajaran bahasa Jepang yang ada di
SMK Negeri 4 Singaraja?

Jawaban: Sebenarnya tidak ada ciri khas khusus. Tetapi tiap tahun ada
native speaker yang mengajar bahasa Jepang disini, jadi siswa dapat
berinteraksi dengan orang Jepang langsung.

. Persiapan apakah yang Bapak lakukan sebelum mengajar terkait dengan
penyiapan RPP, materi, media dan lain sebagainya?

Jawaban: Pertama saya sesuaikan dengan kurikulumnya, kalau kurikulum
2013 apa yang diperlukan dan dibutuhkan itulah yang saya siapkan. Materi
dan medianya juga disesuaikan dengan kurikulum 2013. Dan dengan
adanya buku ajar Nihongo Kirakira sangat membantu karena isinya sudah
lengkap dan sudah disesuaikan dengan K13. Jadi saya tinggal action saja.

. Upaya apa yang telah Bapak lakukan untuk menambah wawasan terkait
dengan pembelajaran bahasa Jepang hingga saat ini?

Jawaban: Saya banyak mencari informasi terkait Jepang dan pembelajaran
bahasa Jepang di internet dan buku lainnya. Tahun lalu juga ada native
speakers saya banyak bertanya tentang pembelajaran bahasa Jepang dan

tentang budaya Jepang. Saya juga banyak bertukar informasi dengan



10.

11.

12.

mahasiswa PPL yang tiap semester PPL disini. Kita selalu belajar dari
waktu ke waktu.

Strategi apa saja yang Bapak gunakan ketika memberikan pelajaran bahasa
Jepang?

Jawaban: Biasanya saya menggunakan strategi kooperatif melalui kegiatan
diskusi, membuat proyek, game dan presentasi.

Apakah alasan bapak memilih strategi tersebut dalam pembelajaran bahasa
Jepang dan apa saja keunggulan dari strategi yang Bapak gunakan?
Jawaban: Strategi yang saya gunakan sudah disesuaikan dengan kurikulum
2013, yaitu berpusat kepada siswa.

Metode apa yang Bapak gunakan dalam pembelajaran bahasa Jepang dan
apa saja keunggulan dari metode yang Bapak gunakan?

Jawaban: Biasanya saya menggunakan metode pembelajaran Audio
Lingual Method (ALM), Total Physical Response (TPR), Grammer
Translation Method (GTM) dan metode ceramah. Selain itu saya juga
menggunakan metode pengenalan budaya jika sedang menjelaskan
pemahaman lintas budaya. Meskipun metode ceramah kurang sesuai
dengan K13 tetapi tetap diperlukan dalam pembelajar bahasa Jepang untuk
menekankan beberapa materi seperti pemahaman tentang budaya. Karena
itu saya sering mengkolaborasikan metode-metode tersebut.

Media apa yang Bapak gunakan untuk pembelajaran bahasa Jepang?
Jawaban: Medianya berupa powerpoint, audio visual dan lain sebagainya.
Saya juga menggunakan powerpoint yang disediakan oleh buku Nihongo
KiraKira karena isinya sudah lengkap pengenalan kosakata, pola kalimat,
audio dan lain sebagainya. Saya juga tambahkan beberapa materi yang
mungkin berkaitan dengan Indonesia.

Apakah siswa SMA Negeri 4 Singaraja pernah mengikuti lomba diluar
sekolah? Khususnya untuk lomba bahasa Jepang?

Jawaban: lya, kita hampir setiap tahun mengikuti lomba, baik yang di
Unud atau Undiksha.

Bagaimana antusias dan minat siswa ketika ada informasi mengenai lomba

bahasa Jepang?



Jawaban: Siswa sangat bersemangat dan antusias, terutama untuk di

Peminatan BB (Bahasa dan Budaya).

13. Lomba apa saja yang pernah diikuti oleh siswa?

Jawaban: Lomba yang diadakan Undiksha hampir semua pernah diikuti

siswa. Sedangkan di Unud yang rutin diikuti adalah story telling.

Wawancara Kelima: 19 Agustus 2019

1.

Apakah Bapak menyelipkan pemahaman lintas budaya dalam
pembelajaran bahasa Jepang di kelas?

Jawaban: Tentu saja, pertema ada bahkan persub tema. Saya selipkan
disetiap pertemuan.

Bagaimana cara Bapak menyampaikannya?

Jawaban: Sesuai dengan buku Nihongo Kirakira saya juga mengaitkannya
dengan budaya serupa dan budaya yang ada di Indonesia. Dan beberapa
saya tambahkan sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman saya.

Pada saat memberikan pemahaman lintas budaya, apakah Bapak hanya
terpaku pada buku saja?

Jawaban: Tidak juga, saya kadang mencari di internet dan buku lainnya.
Buku apa yang Bapak gunakan ketika memberikan pemahaman lintas
budaya?

Jawaban: Tentu saja, Minna No Nihongo, Yasashii Nihongo No Kaiwa,
dan Sakura.

Bagaimana Bapak mengaitkan antara materi dan budaya yang ada pada
buku?

Jawaban: Dalam buku Nihongo KiraKira sebenarnya sudah nyambung
antara materi dan budaya, jadi tidak terlalu sulit dalam mengaitkan.

Salah satu contoh pemahaman lintas budaya tersebut seperti apa Bapak?
Jawaban: Misalnya saya mengenalkan pakaian tradisional Jepang yaitu
yukata.

Selain memberikan pemahaman lintas budaya secara teori, apakah Bapak

memberikan kesempatan secara langsung kepada siswa untuk



10.

11.

12.

13.

mempraktekkannya agar pemahaman lintas budaya mudah dipahami oleh
siswa?

Jawaban: Ya, tentu saja. Seperti praktek memakai yukata yang dilakukan
oleh siswa. Hanya saja memang tidak setiap budaya dapat diaplikasikan
melalui praktek sehingga saya tetap menjelaskan secara teori.

Bagaimana respons siswa ketika Bapak memberikan kesempatan kepada
mereka untuk mempraktekkan pemahaman lintas budaya tersebut?
Jawaban: Siswa sangat senang. Siswa juga sangat antusias dan
bersemangat.

Apakah ada hambatan yang dialami oleh Bapak/Ibu maupun siswa dalam
mempraktekkan pemahaman lintas budaya tersebut?

Jawaban: Hambatan tentu ada, seperti pada pemakaian yukata. Sekolah
hanya memiliki sedikit yukata selain itu pengetahuan akan pemakaian
yukata masih kurang.

Bagaimana cara Bapak mengatasi hambatan tersebut?

Jawaban: Saya biasanya meminjam yukata dari mahasiswa yang sedang
PPL, selain itu saya juga banyak bertukar informasi dengan mereka. Jika
di sekolah sedang ada native speaker saya juga banyak mendapatkan
informasi darinya.

Hal apa yang ingin Bapak dapatkan dan capai dari pemahaman lintas
budaya tersebut?

Jawaban: Agar siswa dapat memahami perbandingan serta perbedaan
budaya Jepang dan Indonesia.

Nilai apa yang ingin dikembangkan dari pemahaman lintas budaya
tersebut?

Jawaban: Siswa dapat menghormati 2 budaya yang berbeda. Kemudian
siswa dapat memahami budaya Jepang secara lebih mendalam serta dapat
membandingkannya dengan budaya Indonesia. Dan tentu saja tanpa
merendahkan budaya Indonesia sendiri.

Apakah hal tersebut (membandingkan budaya) berlaku pada seluruh

materi pelajaran bahasa Jepang? Mengapa demikian?



14.

15.

16.

17.

Jawaban: Ya, tentu saja. Karena pada buku Nihongo KiraKira disetiap bab
terdapat perbandingan yang harus diketahui siswa.

Adakah dampak yang didapat baik oleh guru maupun siswa dengan
adanya aktivitas membandingkan budaya tersebut?

Jawaban: Guru dan siswa lebih memahami budaya Jepang dari hal-hal
sederhana. Misalnya saja pada seragam sekolah di Jepang yang
menggunakan jas, awalnya siswa mengira hal tersebut hanya untuk fasion
namun kenyataanya karena cuaca Jepang yang terkadang dingin membuat
seragam harus dibuat dengan bahan yang lebih tebal.

Apakah Bapak pernah meminta siswa untuk melakukan perbandingan
budaya tersebut?

Jawaban: lya, siswa juga mencari perbedaan dan persamaan antara budaya
Jepang dan Indonesia

Apakah ada kendala yang dihadapi siswa ketika melakukan perbandingan
budaya tersebut?

Jawaban: Pengetahuan siswa akan budaya Jepang masih kurang, namun
dapat diatasi dengan adanya internet. Siswa dapat mencari informasi
tambahan.

Bagaimana tanggapan Bapak ketika siswa kesulitan melakukan
perbandingan budaya?

Jawaban: Saya akan memberikan penjelasan lebih mendalam tentang
budaya yang kurang dipahami oleh siswa. Tidak jarang saya dan siswa
juga bersama-sama mencari informasi di internet mengenai budaya yang

kurang dipahami. Kami sama-sama belajar.



Lampiran 06. Hasil Observasi Pertama

Observasi ke |
Hari/tanggal : Senin, 5 Agustus 2019

Kelas : XI Bahasa dan Budaya (BB) 1
Waktu :12.00-13.30 WITA
Materi L RE AT TATOHET,
SubTema : EZIZTATWET dan ¥ NI LAY R TITHD £,
NO ASPEK YANG DIAMATI YA | TIDAK | KETERANGAN
MEMBUKA PEMBELAJARAN
1 | Guru membuka pembelajaran dengan salam | v Guru mengucapkan
Panganjali Umat (Om Swastiastu) dan salam dengan
(aisatsu) dalam bahasa Jepang mencakupkan kedua
telapak tangan dan
membungkukkan
badan (ojigi).
2 | Siswa menjawab dengan (Om Swastiastu) | v Siswa menjawab

dan salam bahasa Jepang.

salam dengan
mencakupkan kedua
telapak tangan dan
membungkukkan

badan (ojigi).

3 | Guru membuka pembelajaran dengan salam v Guru hanya
(aisatsu) dalam bahasa Indonesia. mengucapkan (Om
Swastiastu) dan
salam dengan bahasa
Jepang.
4 | Siswa menjawab salam guru dengan v Siswa hanya

menggunakan bahasa Indonesia.

mengucapkan (Om

Swastiastu) dan




salam dengan bahasa
Jepang.

Guru melakukan absensi

Absensi dilakukan
dengan cara guru
memanggil nama
siswa yang diikuti
kata san

dibelakangnya.

Guru menyampaikan apersepsi mengenai

materi.

Guru hanya
menyampaikan
tujuan pembelajaran
pada setiap

pertemuan.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

dan rencana kegiatan.

Guru menjelaskan
tujuan pembelajaran
pertemuan kali ini
yaitu mampu
menyebutkan
kosakata tentang
kota-kota di
Indonesia dalam
bahasa Jepang,
mampu menjelaskan
kota tempat tinggal
diri sendiri serta
letak kota.

INTI PEMBELAJARAN

Guru mengawali pembelajaran dengan
pengulangan pembelajaran yang sudah

dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

Guru menanyakan
kosakata, pola
kalimat dan budaya
yang dibahas pada

pertemuan




sebelumnya.

Guru menggunakan media pembelajaran

dalam pembelajaran bahasa Jepang.

Guru menggunakan
media powerpoint

dan speaker.

10

Guru menggunakan huruf Jepang pada saat

pembelajaran bahasa Jepang dasar.

Guru mengawali
pembelajaran dengan
meminta siswa untuk
membaca judul bab
yang ditulis dengan
huruf hiragana dan
katakana. Kemudian
selama pelajaran
guru berlangsung
selalu menggunakan
huruf hiragana dan

katakana.

11

Guru melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan tingkat pemahaman siswa dalam

pembelajaran bahasa Jepang.

Guru menggunakan
bahasa Jepang
sederhana agar siswa
lebih mudah

memahami.

12

Guru mengaitkan materi dengan budaya.

Guru mengaitkan
materi geografis
dengan perubahan
iklim dan musim.
Perubahan musim
menyebabkan
banyak tradisi yang
tercipta salah
satunya pakaian
tradisional. Pakaian

tradisional Jepang




yang diperkenalkan
guru adalah Yukata.

13

Guru memperkenalkan budaya Jepang dan

menjelaskan makna budaya Jepang.

Guru menjelaskan
bahwa yukata
banyak digunakan
pada acara santai di

musim panas.

14

Guru memperkenalkan budaya Indonesia
dan menjelaskan makna budaya Indonesia.

Guru menjelaskan
bahwa pakaian
tradisional Indonesia
berbahan lebih tipis
karena telah
disesuaikan dengan

iklim tropis.

15

Guru melakukan perbandingan antara

budaya Indonesia dengan budaya Jepang.

Guru menjelaskan
bahwa Yukata
biasanya digunakan
pada musim panas
karena berbahan
tipis. Selain itu
yukata digunakan
pada acara-acara
santai dan non
formal. Kemudian
kimono berbahan
lebih tebal biasanya
digunakan pada
acara yang lebih
formal. Sedangkan
jika di Indonesia
bahan pakaian telah

disesuaikan dengan




iklim Indonesia yaitu

subtropis.

16

Guru tidak hanya terpaku pada buku ajar
dalam melakukan perbandingan budaya.

Perbandingan
budaya dilakukan
dengan cara bercerita
melalui pengalaman
pribadi guru serta
beberapa sumber
yang didapatkan dari

internet.

17

Guru meminta siswa membandingkan
antara budaya Indonesia dengan budaya
Jepang.

Siswa belum terlalu
memahami budaya
Jepang secara lebih
dalam sehingga
belum mampu untuk
melakukan
perbandingan

tersebut.

18

Siswa menunjuk teman lainnya untuk
membandingkan antara budaya Indonesia

dengan budaya Jepang.

Saat ini pemahaman
siswa dalam
pemahaman lintas
budaya masih kurang
sehingga
kebanyakan siswa
hanya mendengarkan

penjelasan guru.

19

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mempraktekkan pengenalan

budaya.

Praktek pengenalan
budaya dilakukan
pada pertemuan
berikutnya.

20

Guru melibatkan siswa dalam proses

pembelajaran  (dalam  penyiapan dan

Guru meminta siswa

untuk fokus melihat




pemanfaatan media/sumber) dalam
pembelajaran bahasa Jepang.

powerpoint pada saat
pengenalan kosakata
dan pengenalan

budaya.

21

Guru melaksanakan pembelajaran sesuai

dengan alokasi waktu.

Guru mampu
mengatur dengan
baik antara materi
budaya dan materi
kosakata serta pola
kalimat secara

seimbang.

PENUTUP PEMBELAJARAN

22

Guru  melakukan =~ simpulan  materi

pembelajaran

Guru meminta siswa
untuk menyimpulkan

materi hari ini.

23

Guru memberikan kesempatan bertanya
kepada siswa mengenai materi

pembelajaran yang belum dipahami.

Guru bertanya
tentang materi yang
belum dipahami oleh

siswa.

24

Guru melakukan evaluasi diakhir
pembelajaran

Siswa akan
melakukan praktek
pada pertemuan

berikutnya.

25

Guru menutup pembelajaran

Guru dan siswa
mengucapkan salam
dengan
mencakupkan kedua
telapak tangan dan
membungkukkan

badan (ojigi).




Komentar: Observasi pertama, guru menjelaskan perbedaan letak geografis Indonesia dan
Jepang membuat perbedaan iklim dan musim. Hal ini menyebabkan adanya hal-hal
menarik yang tercipta akibat perubahan musim pada setiap tahunnya. Salah satunya adalah
pakaian tradisional. Jepang dikenal memiliki pakaian tradisional Yukata dan Kimono yang
digunakan pada situasi yang berbeda. Yukata digunakan pada kegiatan santai dan biasanya
dipakai ada musim panas. Sedangkan kimono digunakan pada acara formal dan karena
bahannya yang tebal kimono sering digunakan pada musim dingin atau cuaca dingin.
Kemudian di Indonesia baju tradisional yang dimiliki sangat banyak dan biasanya berbahan
tipis karena telah disesuaikan dengan iklim tropis. Guru tidak hanya terpaku pada buku ajar
ketika memberikan pemahaman lintas budaya tetapi juga menceritakan pengalaman pribadi

dan mencari sumber-sumber lain dari internet.




Lampiran 07. Hasil Observasi Kedua

Observasi ke: 11

Hari/tanggal : Kamis, 8 Agustus 2019

Kelas : XI Bahasa dan Budaya (BB) 1
Waktu - 10:30-12:00 WITA
Materi cRXE AN TATOET,
SubTema ¥ a v WNZILT Ry RNBHLWTT
NO ASPEK YANG DIAMATI YA | TIDAK | KETERANGAN
MEMBUKA PEMBELAJARAN
1 | Guru membuka pembelajaran dengan salam | v Guru mengucapkan
Panganjali Umat (Om Swastiastu) dan salam dengan
(aisatsu) dalam bahasa Jepang mencakupkan kedua
telapak tangan dan
membungkukkan
badan (ojigi).
2 | Siswa menjawab dengan (Om Swastiastu) | v/ Siswa menjawab
dan salam bahasa Jepang. salam guru dengan
mencakupkan kedua
telapak tangan dan
membungkukkan
badan (ojigi).
3 | Guru membuka pembelajaran dengan salam v Guru hanya
(aisatsu) dalam bahasa Indonesia. mengucapkan (Om
Swastiastu) dan
salam dengan bahasa
Jepang.
4 | Siswa menjawab salam guru dengan v Siswa hanya
menggunakan bahasa Indonesia. mengucapkan (Om
Swastiastu) dan
salam dengan bahasa
Jepang.
5 | Guru melakukan absensi v Absensi dilakukan




dengan cara guru

memanggil nama

siswa yang diikuti
kata san

dibelakangnya.

Guru menyampaikan apersepsi mengenai

materi.

Guru hanya
menyampaikan
tujuan pembelajaran
pada setiap

pertemuan.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

dan rencana kegiatan.

Tujuan pembelajaran
yaitu mampu
memperkenalkan
tempat dan sesuatu
yang
direkomdasikan dari
suatu kota. Serta
praktek memakai
pakaian tradisional
Jepang (yukata) yang
dilakukan di dalam
kelas.

INTI PEMBELAJARAN

Guru mengawali pembelajaran dengan
pengulangan pembelajaran yang sudah

dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

Guru menanyakan
kosakata, pola
kalimat dan budaya
yang dibahas pada
pertemuan

sebelumnya.

Guru menggunakan media pembelajaran

dalam pembelajaran bahasa Jepang.

Guru menggunakan
media powerpoint,

speaker dan yukata.




10

Guru menggunakan huruf Jepang pada saat
pembelajaran bahasa Jepang dasar.

Guru mengawali
pembelajaran dengan
meminta siswa untuk
membaca judul bab
yang ditulis dengan
huruf hiragana dan
katakana. Kemudian
selama pelajaran
guru berlangsung
selalu menggunakan
huruf hiragana dan

katakana.

11

Guru melaksanakan pembelajaran sesuali
dengan tingkat pemahaman siswa dalam

pembelajaran bahasa Jepang.

Guru menggunakan
bahasa Jepang
sederhana agar siswa
lebih mudah

memahami.

13

Guru memperkenalkan budaya Jepang dan

menjelaskan makna budaya Jepang.

Guru menjelaskan
bahwa yukata
banyak digunakan
pada acara santai di

musim panas.

14

Guru memperkenalkan budaya Indonesia

dan menjelaskan makna budaya Indonesia.

Guru menjelaskan
bahwa pakaian
tradisional Indonesia
berbahan lebih tipis
karena telah
disesuaikan dengan

iklim tropis.

15

Guru melakukan perbandingan antara

budaya Indonesia dengan budaya Jepang.

Guru menjelaskan
kembali bahwa

Yukata biasanya




digunakan pada
musim panas karena
berbahan tipis.
Selain itu yukata
digunakan pada
acara-acara santai
dan non formal.
Kemudian kimono
berbahan lebih tebal
biasanya digunakan
pada acara yang
lebih formal.
Sedangkan jika di
Indonesia pakaian
telah disesuaikan
dengan iklim
Indonesia yaitu

subtropis.

16

Guru tidak hanya terpaku pada buku ajar

dalam melakukan perbandingan budaya.

Perbandingan
budaya dilakukan
dengan cara bercerita
melalui pengalaman
pribadi guru serta
beberapa sumber
yang didapatkan dari

internet.




17 | Guru meminta siswa membandingkan Siswa belum terlalu
antara budaya Indonesia dengan budaya memahami budaya
Jepang. Jepang secara lebih

dalam sehingga
belum mampu untuk
melakukan
perbandingan
tersebut.

18 | Siswa menunjuk teman lainnya untuk Saat ini pemahaman
membandingkan antara budaya Indonesia siswa dalam
dengan budaya Jepang. pemahaman lintas

budaya masih kurang
sehingga
kebanyakan siswa
hanya mendengarkan
penjelasan guru.

19 | Guru memberikan kesempatan kepada Praktek memakai
siswa untuk mempraktekkan pengenalan pakaian tradisional
budaya. Jepang (yukata) akan

dilakukan guru dan
siswa ada hari ini.

20 | Guru melibatkan siswa dalam proses Guru dan siswa
pembelajaran  (dalam  penyiapan dan memanfaatkan alat-
pemanfaatan media/sumber) dalam alat yang telah
pembelajaran bahasa Jepang. disediakan.

21 | Guru melaksanakan pembelajaran sesuai Materi pelajaran dan

dengan alokasi waktu.

praktek budaya dapat
dilakukan dengan
baik serta sesuai
dengan alokasi

waktu.




PENUTUP PEMBELAJARAN

22

Guru  melakukan  simpulan  materi

pembelajaran

Guru meminta siswa
untuk menyimpulkan

materi hari ini.

23

Guru memberikan kesempatan bertanya
kepada siswa mengenai materi

pembelajaran yang belum dipahami.

Guru bertanya
tentang materi yang
belum dipahami oleh

siswa.

24

Guru melakukan evaluasi diakhir

pembelajaran

Siswa sudah
melaksanakan
pembelajaran dan

praktek budaya.

25

Guru menutup pembelajaran

Guru dan siswa
mencakupkan tangan
dan mengucapkan
Om Shanti Shanti
Shanti Om. Serta
mengucapkan salam
dengan
membungkukkan

badan (ojigi).

Komentar: Observasi kedua, praktek memakai yukata dilakukan siswa secara berkelompok.

Kelompok dibagi menjadi 10 dengan 3-4 siswa di dalamnya. Sebelum siswa belajar

memakai yukata, guru menjelaskan cara memakai yukata dengan baik dan benar.

Kemudian guru meminta siswa untuk memakai yukata secara bergantian agar semua siswa

dapat menggunakannya. Guru tidak hanya terpaku pada buku ajar ketika memberikan

pemahaman lintas budaya tetapi juga menceritakan pengalaman pribadi dan mencari

sumber-sumber lain dari internet.




Lampiran 08. Hasil Observasi Ketiga

Observasi ke: 111
Hari/tanggal : Senin, 12 Agustus 2019

Kelas : XI Bahasa dan Budaya (BB) 1
Waktu : 12.00-13.30 WITA
Materi K EILELET
SubTema :Xk<ZH L% LET dan FARBTOREVWELET
NO ASPEK YANG DIAMATI YA | TIDAK KETERANGAN
MEMBUKA PEMBELAJARAN
1 | Guru membuka pembelajaran dengan salam | v Guru mengucapkan
Panganjali Umat (Om Swastiastu) dan salam dengan
(aisatsu) dalam bahasa Jepang mencakupkan kedua
telapak tangan dan
membungkukkan
badan (ojigi).
2 | Siswa menjawab dengan (Om Swastiastu) | v’ Siswa menjawab
dan salam bahasa Jepang. salam guru dengan
mencakupkan kedua
telapak tangan dan
membungkukkan
badan (ojigi).
3 | Guru membuka pembelajaran dengan salam v Guru hanya
(aisatsu) dalam bahasa Indonesia. mengucapkan (Om
Swastiastu) dan
salam dengan bahasa
Jepang.
4 | Siswa menjawab salam guru dengan v Siswa hanya
menggunakan bahasa Indonesia. mengucapkan (Om
Swastiastu) dan
salam dengan bahasa
Jepang.




Guru melakukan absensi

Absensi dilakukan
dengan cara guru
memanggil nama
siswa yang diikuti
kata san
dibelakangnya.

Guru menyampaikan apersepsi mengenai

materi.

Guru hanya
menyampaikan
tujuan pembelajaran
pada setiap

pertemuan.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

dan rencana kegiatan.

Tujuan pembelajaran
yaitu siswa mampu
menyatakan  tugas
yang dilakukan di
rumah dan seberapa
sering  melakukan

tugas tersebut.

INTI PEMBELAJARAN

Guru mengawali pembelajaran dengan
pengulangan pembelajaran yang sudah

dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

Guru menanyakan
kosakata, pola
kalimat dan budaya
yang dibahas pada
pertemuan

sebelumnya.

Guru menggunakan media pembelajaran

dalam pembelajaran bahasa Jepang.

Guru menggunakan
media powerpoint

dan speaker

10

Guru menggunakan huruf Jepang pada saat

pembelajaran bahasa Jepang dasar.

Guru mengawali
pembelajaran dengan
meminta siswa untuk

membaca judul bab




yang ditulis dengan
huruf hiragana dan
katakana. Kemudian
selama pelajaran
guru berlangsung
selalu menggunakan
huruf hiragana dan

katakana.

11

Guru melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan tingkat pemahaman siswa dalam

pembelajaran bahasa Jepang.

Guru menggunakan
bahasa Jepang
sederhana agar siswa
lebih mudah

memahami.

13

Guru memperkenalkan budaya Jepang dan

menjelaskan makna budaya Jepang.

Guru  menjelaskan
bahwa Di Jepang
sangat jarang
keluarga  memakai
jasa asisten rumah
tangga, pekerjaan
rumah tangga karena
harganya yang
sangat mahal.
Sehingga pekerjaan
rumah tangga lebih
banyak  dikerjakan
oleh ibu.

14

Guru memperkenalkan budaya Indonesia

dan menjelaskan makna budaya Indonesia.

Guru menjelaskan di
Indonesia pekerjaan
rumah tangga juga
banyak dikerjakan
oleh ibu. Tetapi jika

sebuah keluarga




memiliki asisten
rumah tangga maka
akan dikerjakan

olehnya.

15

Guru melakukan perbandingan antara

budaya Indonesia dengan budaya Jepang.

Guru menjelaskan
bahwa kebanyakan
wanita Jepang
setelah menikah
biasanya menjadi ibu
rumah tangga.
Sehingga semua
pekerjaan rumah ibu
yang mengerjakan.
Tetapi jika sebuah
keluarga sudah
memiliki anak, anak
pun akan dibiasakan
mengerjakan
pekerjaan rumah
sejak dini.
Sedangkan di
Indonesia jika
sebuah keluarga
mampu maka
mereka akan
mempekerjakan
asisten rumah
tangga. Tetapi jika
tidak memiliki
asisten rumah tangga
maka pekerjaan

rumah tangga akan




dikerjakan oleh ibu
dan anggota keluarga

lain secara sukarela.

16

Guru tidak hanya terpaku pada buku ajar
dalam melakukan perbandingan budaya.

Perbandingan
budaya dilakukan
dengan cara bercerita
melalui pengalaman
pribadi guru serta
beberapa sumber
yang didapatkan dari

internet.

17

Guru meminta siswa membandingkan
antara budaya Indonesia dengan budaya

Jepang.

Siswa belum terlalu
memahami budaya
Jepang secara lebih
dalam sehingga
belum mampu untuk
melakukan
perbandingan

tersebut.

18

Siswa menunjuk teman lainnya untuk
membandingkan antara budaya Indonesia

dengan budaya Jepang.

Saat ini pemahaman
siswa dalam
pemahaman lintas
budaya masih kurang
sehingga
kebanyakan siswa
hanya mendengarkan

penjelasan guru.

19

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mempraktekkan pengenalan

budaya.

Pengenalan budaya
hanya dilakukan

secara teoritis

20

Guru melibatkan siswa dalam proses

pembelajaran  (dalam  penyiapan dan

Guru dan siswa

memanfaatkan




pemanfaatan media/sumber) dalam
pembelajaran bahasa Jepang.

media pembelajaran
yang telah

disediakan.

21

Guru melaksanakan pembelajaran sesuai

dengan alokasi waktu.

Materi pelajaran dan
materi budaya dapat
dilakukan dengan
baik serta sesuai
dengan alokasi

waktu.

PENUTUP PEMBELAJARAN

22

Guru  melakukan  simpulan  materi

pembelajaran

Guru meminta siswa
untuk menyimpulkan

materi hari ini.

23

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya mengenai materi

pembelajaran yang belum dipahami.

Guru bertanya
tentang materi yang
belum dipahami oleh

siswa.

24

Guru melakukan evaluasi pada akhir

pembelajaran

Siswa sudah
melaksanakan
pembelajaran dan
materi budaya.

25

Guru menutup pembelajaran

Guru dan siswa
mencakupkan kedua
telapak tangan dan
mengucapkan Om
Shanti Shanti Shanti
Om. Serta
mengucapkan salam
dengan
membungkukkan

badan (ojigi).




Komentar: Observasi ketiga, guru menjelaskan mengenai pekerjaan rumah tangga yang
dilakukan oleh orang Jepang dan orang Indonesia. Pekerjaan rumah tangga pada sebuah
keluarga di Jepang biasanya dikerjakan oleh ibu dan anggota keluarga lainnya. Di Jepang
sangat jarang sebuah keluarga yang memiliki asisten rumah tangga karena harganya yang
mahal. Sedangkan di Indonesia, jasa asisten rumah tangga harganya tidak terlalu mahal
sehingga banyak keluarga yang memanfaatkan jasa tersebut. Jika tidak memiliki asisten
rumah tangga, pekerjaan rumah tangga juga banyak dikerjakan oleh ibu. Anggota keluarga
lain akan membantu dengan sukarela atau kesadaran sendiri. Guru tidak hanya terpaku
pada buku ajar ketika memberikan pemahaman lintas budaya tetapi juga menceritakan

pengalaman pribadi dan mencari sumber-sumber lain dari internet.




Lampiran 09. Hasil Observasi Keempat

Observasi ke : IV
Hari/tanggal : Kamis, 15 Agustus 2019

Kelas : XI Bahasa dan Budaya (BB) 1
Waktu : 10.30-12.30 WITA
Materi K EILELET
SubTema 7R EATLKEZLET
NO ASPEK YANG DIAMATI YA | TIDAK KETERANGAN
MEMBUKA PEMBELAJARAN
1 | Guru membuka pembelajaran dengan salam | v Guru mengucapkan
Panganjali Umat (Om Swastiastu) dan salam dengan
(aisatsu) dalam bahasa Jepang mencakupkan kedua
telapak tangan dan
membungkukkan
badan (ojigi).
2 | Siswa menjawab dengan (Om Swastiastu) | v’ Siswa menjawab
dan salam bahasa Jepang. salam guru dengan
mencakupkan kedua
telapak tangan dan
membungkukkan
badan (ojigi).
3 | Guru membuka pembelajaran dengan salam v Guru hanya
(aisatsu) dalam bahasa Indonesia. mengucapkan (Om
Swastiastu) dan
salam dengan bahasa
Jepang.
4 | Siswa menjawab salam guru dengan v Siswa hanya
menggunakan bahasa Indonesia. mengucapkan (Om
Swastiastu) dan
salam dengan bahasa
Jepang.




Guru melakukan absensi

Absensi dilakukan
dengan cara guru
memanggil nama
siswa yang diikuti
kata san
dibelakangnya.

Guru menyampaikan apersepsi mengenai

materi.

Guru hanya
menyampaikan
tujuan pembelajaran
pada setiap

pertemuan.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

dan rencana kegiatan.

Tujuan pembelajaran
yaitu siswa mampu
menyatakan  siapa
yang melakukan
suatu pekerjaan

rumabh.

INTI PEMBELAJARAN

Guru mengawali pembelajaran dengan
pengulangan pembelajaran yang sudah
dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

Guru menanyakan
kosakata, pola
kalimat dan budaya
yang dibahas pada
pertemuan

sebelumnya.

Guru menggunakan media pembelajaran

dalam pembelajaran bahasa Jepang.

Guru menggunakan
media powerpoint

dan speaker

10

Guru menggunakan huruf Jepang pada saat

pembelajaran bahasa Jepang dasar.

Guru mengawali
pembelajaran dengan
meminta siswa untuk
membaca judul bab

yang ditulis dengan




huruf hiragana dan
katakana. Kemudian
selama pelajaran
guru berlangsung
selalu menggunakan
huruf hiragana dan

katakana.

11

Guru melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan tingkat pemahaman siswa dalam
pembelajaran bahasa Jepang.

Guru menggunakan
bahasa Jepang
sederhana agar siswa
lebih mudah

memahami.

13

Guru memperkenalkan budaya Jepang dan

menjelaskan makna budaya Jepang.

Guru  menjelaskan
salah satu pekerjaan
rumah tangga yang
dilakukan oleh orang
Jepang adalah
pengolahan sampah
rumah tangga. Di
Jepang sampah harus
dipilih  berdasarkan
jenisnya.  Terdapat
lebih dari dua jenis
sampah yang harus

dipisahkan.

14

Guru memperkenalkan budaya Indonesia

dan menjelaskan makna budaya Indonesia.

Guru menjelaskan di
Indonesia sampah
dibedakan menjadi
dua jenis yaitu
sampah organik dan

anorganik.

15

Guru melakukan perbandingan antara

Guru menjelaskan




budaya Indonesia dengan budaya Jepang.

pemisahan jenis
sampah di Jepang
dilakukan dengan
teliti dan teratur.
Karena apabila
sampah yang dipisah
tercampur dengan
jenis lain maka
sampah tidak akan
diangkut. Tata cara
pembuangan sampah
diatur dengan sangat
baik. Sedangkan di
Indonesia
pengolahan sampah
masih harus
dibenahin. Masih
banyak sampah yang
belum dipisahkan
sesuai dengan
jenisnya. Serta
banyak yang masih
membuang sampah

sembarangan.

16

Guru tidak hanya terpaku pada buku ajar
dalam melakukan perbandingan budaya.

Perbandingan
budaya dilakukan
dengan cara bercerita
melalui pengalaman
pribadi guru serta
beberapa sumber
yang didapatkan dari

internet.




17

Guru meminta siswa membandingkan
antara budaya Indonesia dengan budaya

Jepang.

Siswa belum terlalu
memahami budaya
Jepang secara lebih
dalam sehingga
belum mampu untuk
melakukan
perbandingan

tersebut.

18

Siswa menunjuk teman lainnya untuk
membandingkan antara budaya Indonesia

dengan budaya Jepang.

Saat ini pemahaman
siswa dalam
pemahaman lintas
budaya masih kurang
sehingga
kebanyakan siswa
hanya mendengarkan

penjelasan guru.

19

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mempraktekkan pengenalan

budaya.

Pengenalan budaya
hanya dilakukan

secara teoritis

20

Guru melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran  (dalam penyiapan dan
pemanfaatan media/sumber) dalam

pembelajaran bahasa Jepang.

Guru dan siswa
memanfaatkan
media pembelajaran
yang telah
disediakan.

21

Guru melaksanakan pembelajaran sesuai

dengan alokasi waktu.

Materi pelajaran dan
materi budaya dapat
dilakukan dengan
baik serta sesuai
dengan alokasi

waktu.

PENUTUP PEMBELAJARAN

22

Guru  melakukan  simpulan  materi

Guru meminta siswa




pembelajaran untuk menyimpulkan

materi hari ini.

23 | Guru memberikan kesempatan kepada | v’ Guru bertanya
siswa untuk bertanya mengenai materi tentang materi yang
pembelajaran yang belum dipahami. belum dipahami oleh

siswa.

24 | Guru melakukan evaluasi pada akhir v Siswa sudah
pembelajaran melaksanakan

pembelajaran dan

materi budaya.

25 | Guru menutup pembelajaran 4 Guru dan siswa
mencakupkan kedua
telapak tangan dan
mengucapkan Om
Shanti Shanti Shanti
Om. Serta
mengucapkan salam
dengan
membungkukkan

badan (ojigi).

Komentar: Observasi keempat, guru menjelaskan mengenai pekerjaan rumah tangga yang
dilakukan oleh orang Jepang dan orang Indonesia salah satunya pengolahan sampah.
Pengolahan sampah di Jepang dilakukan dengan sangat baik dan teratur. Sampah diangkut
berdasarkan hari dan jenisnya. Terdapat jadwal pembuangan sampah yang diatur dengan
baik, sehingga masyarakat Jepang tidak perlu khawatir jika sampah menumpuk. Sedangkan
di Indonesia, terdapat pula jadwal pembuangan sampah tetapi belum berjalan secara
maksimal. Karena masih terdapat sampah yang menumpuk. Selain itu masih ada orang
yang membuang sampah sembarangan. Diharapkan masyarakat Indonesia lebih
mempunyai kesadaran akan kebersihan lingkungan. Guru tidak hanya terpaku pada buku
ajar ketika memberikan pemahaman lintas budaya tetapi juga menceritakan pengalaman

pribadi dan mencari sumber-sumber lain dari internet.




Lampiran 10. Hasil Observasi Kelima

Observasi ke: V
Hari/tanggal : Senin, 19 Agustus 2019

Kelas : XI Bahasa dan Budaya (BB) 1
Waktu : 12.00-13.30 WITA
Materi T WET L l7EWnae LET
SubTema : &< ET AT xIHLFESdan beLd ~RiT H)e
SYANSER
NO ASPEK YANG DIAMATI YA | TIDAK | KETERANGAN
MEMBUKA PEMBELAJARAN
1 | Guru membuka pembelajaran dengan salam | v’ Guru mengucapkan
Panganjali Umat (Om Swastiastu) dan salam dengan
(aisatsu) dalam bahasa Jepang mencakupkan kedua
telapak tangan dan
membungkukkan
badan (ojigi).
2 | Siswa menjawab dengan (Om Swastiastu) | v Siswa menjawab
dan salam bahasa Jepang. salam guru dengan
mencakupkan kedua
telapak tangan dan
membungkukkan
badan (ojigi).
3 | Guru membuka pembelajaran dengan salam v Guru hanya
(aisatsu) dalam bahasa Indonesia. mengucapkan (Om
Swastiastu) dan
salam dengan bahasa
Jepang.
4 | Siswa menjawab salam guru dengan v Siswa hanya
menggunakan bahasa Indonesia. mengucapkan (Om




Swastiastu) dan
salam dengan bahasa

Jepang.

Guru melakukan absensi

Absensi dilakukan
dengan cara guru
memanggil nama
siswa yang diikuti
kata san

dibelakangnya.

Guru menyampaikan apersepsi mengenai

materi.

Guru hanya
menyampaikan
tujuan pembelajaran
pada setiap

pertemuan.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

dan rencana kegiatan.

Tujuan pembelajaran
yaitu siswa mampu
menerangkan

keadaan kamar,
menyatakan alasan
dilakukannya suatu
kegiatan dan
menjelaskan alasan
dilakukannya suatu

kegiatan.

INTI PEMBELAJARAN

Guru mengawali pembelajaran dengan
pengulangan pembelajaran yang sudah

dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

Guru menanyakan
kosakata, pola
kalimat dan budaya
yang dibahas pada
pertemuan

sebelumnya.

Guru menggunakan media pembelajaran

Guru menggunakan




dalam pembelajaran bahasa Jepang.

media powerpoint

dan speaker

10

Guru menggunakan huruf Jepang pada saat

pembelajaran bahasa Jepang dasar.

Guru mengawali
pembelajaran dengan
meminta siswa untuk
membaca judul bab
yang ditulis dengan
huruf hiragana dan
katakana. Kemudian
selama pelajaran
guru berlangsung
selalu menggunakan
huruf hiragana dan
katakana.

11

Guru melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan tingkat pemahaman siswa dalam
pembelajaran bahasa Jepang.

Guru menggunakan
bahasa Jepang
sederhana agar siswa
lebih mudah

memahami.

13

Guru memperkenalkan budaya Jepang dan
menjelaskan makna budaya Jepang.

Guru menjelaskan
rumah tradisional
Jepang memakai
bahan utama kayu
karena daerahnya
yang rawan gempa
sehingga diharapkan
kayu dapat
meminimalkan
kerusakan yang
terjadi.

14

Guru memperkenalkan budaya Indonesia

dan menjelaskan makna budaya Indonesia.

Guru menjelaskan

rumabh tradisional




Indonesia dibuat
berdasarkan
daerahnya tetapi
umumnya terbuat
dari batubata agar
lebih kokoh.

15

Guru melakukan perbandingan antara

budaya Indonesia dengan budaya Jepang.

Guru menjelaskan
bahwa rumah
tradisional Jepang
dibuat dengan bahan
kayu selain untuk
meminimalkan
gempa juga untuk
menyesuaikan
temperatur di setiap
musim khususnya
musim dingin dan
musim panas.
Sedangkan di
Indonesia, rumah
tradisional dibuat
dengan bahan yang
lebih kuat karena
daerahnya yang tidak

rawan gempa.

16

Guru tidak hanya terpaku pada buku ajar

dalam melakukan perbandingan budaya.

Perbandingan
budaya dilakukan
dengan cara bercerita
melalui pengalaman
pribadi guru serta
beberapa sumber

yang didapatkan dari




internet.

17

Guru meminta siswa membandingkan
antara budaya Indonesia dengan budaya

Jepang.

Siswa belum terlalu
memahami budaya
Jepang secara lebih
dalam sehingga
belum mampu untuk
melakukan
perbandingan

tersebut.

18

Siswa menunjuk teman lainnya untuk
membandingkan antara budaya Indonesia

dengan budaya Jepang.

Saat ini pemahaman
siswa dalam
pemahaman lintas
budaya masih kurang
sehingga
kebanyakan siswa
hanya mendengarkan

penjelasan guru.

19

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mempraktekkan pengenalan

budaya.

Pengenalan budaya
hanya dilakukan

secara teoritis

20

Guru melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran  (dalam  penyiapan dan
pemanfaatan media/sumber) dalam

pembelajaran bahasa Jepang.

Guru dan siswa
memanfaatkan
media pembelajaran
yang telah
disediakan.

21

Guru melaksanakan pembelajaran sesuai

dengan alokasi waktu.

Materi pelajaran dan
materi budaya dapat
dilakukan dengan
baik serta sesuai
dengan alokasi

waktu.

PENUTUP PEMBELAJARAN




22

Guru  melakukan  simpulan  materi

pembelajaran

Guru meminta siswa

untuk menyimpulkan

materi hari ini.
23 | Guru memberikan kesempatan kepada Guru bertanya
siswa untuk bertanya mengenai materi tentang materi yang
pembelajaran yang belum dipahami. belum dipahami oleh
siswa.
24 | Guru melakukan evaluasi pada akhir Siswa sudah
pembelajaran melaksanakan
pembelajaran dan
materi budaya.
25 | Guru menutup pembelajaran Guru dan siswa

mencakupkan kedua
telapak tangan dan
mengucapkan Om
Shanti Shanti Shanti
Om. Serta
mengucapkan salam
dengan
membungkukkan

badan (ojigi).

Komentar: Observasi kelima, guru menjelaskan mengenai rumah tradisional Jepang dan

Indonesia. Rumah tradisional Jepang dibuat dengan mempertimbangkan kemungkinan

bencana gempa dan temperatur disetiap musim. Sedangkan rumah tradisional Indonesia

dibuat dengan bahan yang kuat agar mampu bertahan dalam waktu yang relatif lama. Guru

juga menjelaskan tentang bagian-bagian rumah tradisional Jepang seperti Tatami, Genkan,

Fusuma, Shouji dan Kamidana. Guru tidak hanya terpaku pada buku ajar ketika

memberikan pemahaman lintas budaya tetapi juga menceritakan pengalaman pribadi dan

mencari sumber-sumber lain dari internet.




Lampiran 11. Silabus

Nama Sekolah

: SMA Negeri 4 Singaraja

SILABUS

Kelas/Semester

D Xin

Mata Pelajaran  : Bahasa Jepang (bab 13) Tahun Ajaran

:2018-2019

Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan .
Standar . Materi Mandiri Nilai Indlkatc')r . Alokasi .
. Kompetensi dasar . Tatap Tugas Pencapaian | Penilaian Sumber/Media
Kompetensi Pelajaran tdk Karakter . wwaktu
Muka Terstruktur Kompetensi
tersruktur
K3 : 3.1 Memahami cara vee AT | Pretes, D_lkerjakan D.I kerjakan Perca}/a (.jll’l, PR 2 X 4-.5 - Nlhgn -
Memahami . _ 3T praktek, | di rumah, dirumah Rasa ingin Ulangan | menit Go Kira-kira 2
,menerapkan, mznmlgtcaeﬁergrit;r;man W diskusi | PR, Pembuatan | tahu, Teliti, harian
lisi gecex p L Presenasi | Observasi, | portopolio | Santun, -CD
menganalisis meminta izin, memuji, 7, L
pembuatan | (1,2,3 Mandiri, percakapan
pengetahuan serta cara Dx ¥ dir
faktual meresponnya terkait 5 laporan Bulan Berfikir
K ' | topik keluarga(kazoku) - jangka logis,
onseptual, dan kehidupan sehari- | » 773 waktunya | Tahu diri,
prosedural hari (ichinichi no ¥ Cinta ilmu,
berdasarkan seikatsu)h, dekngan RH Menghargai
memperhatikan unsur . .

rasa kebahasaan, struktur Y Y .
ingintahunya teks dan unsur budaya | 27 /%/% Membuat | Memahami
tentang ilmu yang sesuai konteks Y kartu nama | kelebihan
pengetahuan, penggunaannya SR depgan dan
teknologi, seni, | 3.2, Memahamicara | - tulisan kekurangan,
budaya memberitahu katakana Tekun,

’ ~ Berintelek




dan humaniora
dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban
terkait
penyebab
fenomena dan
kejadian,

serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian
yang spesifik
sesuai dengan
bakat dan
minatnya untuk
memecahkan
masalah

dan menanyakan
fakta, perasaan dan
sikap, serta meminta
dan menawarkan
barang dan jasa
terkait topik
keluarga(kazoku) dan
kehidupan sehari-
hari(ichinichi no
seikatsu) dengan
memperhatikan unsur
kebahasaan, struktur
teks dan unsur
budaya yang sesuai
konteks
penggunaannya

3.3 Membuat
analisis

sederhana unsur
kebahasaan, struktur
teks

dan unsur budaya
terkait

topik
keluarga(kazoku) dan
kehidupan sehari-hari
(ichinichi no
seikatsu)yang

sesuai konteks
penggunaannya.
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Memeriksa
Wakasek Kurikulum

Drs. Nyoman Sedana
NIP.196002111985031 011

Mengesahkan
Kepala SMA Negeri 4 Singaraja

Dr. Putu Gede Wartawan, S.Pd,. M.Pd
NIP.197002241995031 003

Singaraja, 6 Agustus 2018
Guru Mata Pelajaran

Drs. Nyoman Mangku Mariada
NIP.196410291997021 001




Nama Sekolah

: SMA Negeri 4 Singaraja

SILABUS

Kelas/Semester X1
Mata Pelajaran  : Bahasa Jepang
Tahun Ajaran  :2018-2019
Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan .
Standar Kompetensi Materi Mgndiri Nilai Indlkatgr . Alokasi .
Kompetensi dasar Pelajaran Jatap Tugas tdk Karakter Pencapalan. Penilaian wwaktu sumber/Media
Muka Terstruktur Kompetensi
tersruktur

K3 : 31 Salam minta Pre tes, Dikerjakan | Di Percaya 1.Dapat PR 4 x 45 - Nihon
Memahami maaf: praktek, | di rumah, kerjakan diri, mengucapkan | Ulangan | menit Go Kira-kira 2
,menerapkan, Memahami cara | Ohayou diskusi PR, dirumah Rasa ingin | salam maaf | harian
menganalisis menyapa, gozaimasu, Presenasi | Observasi, | Pembuatan | tahu, Teliti, -CD
pengetahuan berpamitan, Konnichi pembuatan | portopolio | Santun, 2. Dapat percakapan

mengucapkan Wa laporan (1,23 Mandiri, mengucapkan
faktual, terimakasih, Konban Bulan Berfikir ucapan terima
konseptual, meminta maaf, Wa jangka logis, kasih
prosedural meminta izin, Salam saat waktunya | Tahu diri,
berdasarkan | instruksi dan berkenalan : Cintailmu, | 3. Dapat
rasa memperkenalkan | Hajimemashite Menghargai | mengucapkan
ingintahunya | diri serta cara Douzo prestasi, salam saat
tentang ilmu | Meresponnya Yoroshiku Memahami | berpisah
pengetahuan, terkait topic: Menyebutk_aq Membuat | kelebihan
teknologi, identitas diri Nama sendiri kartu dan 4. Dapat
seni, budaya, | (aisatsu, Menyebutkan ucapan kekurangan, r’nengucgpkan
dan jikoshoukai) dan Kelas salam Tek_un, instruksi

Menyebutkan Berintelek dalam kelas

kehidupan




humaniora
dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan,
dan
peradaban
terkait
penyebab
fenomena dan
kejadian,
serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian
yang spesifik
sesuai dengan
bakat dan
minatnya untuk
memecahkan
masalah

sekolah (Gakkou
no seikatsu

)dengan
memperhatikan
unsur
kebahasaan ,
struktur teks dan
unsur budaya
yang sesuai
konteks
penggunaannya.

sekolah

5. Dapat
mengucapkan
meminta izin
di dalam
kelas

6. Dapat
mengucapkan
saat tidak
memahami
yang
diajarkan
dalam kelaas

7. Dapat
menulis
Huruf
Hiragana & —
-

1x45
menit




Singaraja, 6 Agustus 2018
Memeriksa Guru Mata Pelajaran
Wakasek Kurikulum
Mengesahkan
Kepala SMA Negeri 4 Singaraja

Drs. Nyoman Sedana Drs. Nyoman Mangku Mariada
NIP.196002111985031 011 NIP.196410291997021 001

Dr. Putu Gede Wartawan, S.Pd,. M.Pd
NIP.197002241995031 003



SILABUS MATA PELAJARAN BAHASA DAN SASTRA JEPANG
( Peminatan Bahasa dan Budaya )
Satuan Pendidikan : SMA dan MA
Kelas/Semester . Xl(Sebelas)
Kompetensi Inti :
K1 :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

K2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia

K3 : Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya,dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

K4 :Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak

secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu Sumber Belajar

K1:
Mensyukuri kesempatan dapat
mempelajari bahasa Jepang
sebagai bahasa pengantar
komunikasi internasional yang
diwujudkan dalam semangat
belajar.

K2 :

2.1. Menunjukkan perilaku
santun dan peduli dalam
melaksanakan komunikasi
antar pribadi dengan guru




dan teman.

2.2. Menunjukkanperilaku jujur,
disiplin, percaya diri, dan
bertanggung jawab dalam
melaksanakan komunikasi
transaksional dengan guru
dan teman.

2.3. Menunjukkan perilaku
tanggung jawab, peduli,
kerjasama, dan cinta damai,
dalam melaksanakan
komunikasi fungsional.

2.4. Menunjukkan perilaku santun,

antusias, kreatif, ekspresif,
interaktif, kerjasama, dan
imajinatif dalam menghargai
budaya dan karya sastra.

K3:

3.1 Memahami cara meminta
perhatian, mengecek
pemahaman, meminta izin,
memuji, serta cara
meresponnya terkait topik
keluarga(kazoku) dan

kehidupan sehari-hari (ichinichi

no seikatsu), dengan
memperhatikan unsur

kebahasaan, struktur teks dan

unsur budaya yang sesuai

Kehidupan Keluarga :

- Keluarga Sendiri

- Keluarga orang lain

- Usia dan Pekerjaan

- Karakter Keluarga

- Pakaian yang
dipakai

Kehidupan Sehari-hari:

- Kegiatan di pagi hari

Mengamati :
Mengamati informasi yang
diperoleh sesuai konteksnya

Contoh :

Mengamati wacana lisan dan
atau tulisan untuk sebutan-
sebutan dalam keluarga.

Bertanya :
Bertanya tentang informasi
yang telah didapat.

Contoh :

Tugas :Siswa mengamati
media (gambar,CD,Film,
dll) kemudian siswa
membuatcatatan sesuai
informasi yang diperoleh.

Contoh :

Siswa mencari informasi
yang diminta oleh guru
tentang kegiatan diwaktu
senggang.

Observasi :
Siswa diminta
mengidentifikasi wacana

8 MG X 4JP

Buku teks pelajaran
yang relevan

CD/DVD/Kaset/
Internet yang
sesuai dengan
materi




K4 :

konteks penggunaannya

4.1.Menyusunteks lisan dan tulis

sederhana untuk meminta
perhatian, mengecek
pemahaman, meminta izin,
memuiji, dan cara
meresponnya terkait topik
keluarga (kazoku) dan
kehidupan sehari-hari(ichinichi
no seikatsu) dengan
memperhatikan unsur
kebahasaan, struktur teks dan
unsur budayasecarabenardan
sesuai konteks

Kegiatan yang berurutan
Kegiatan dalam sehari
Transportasi

Waktu Senggang
Frekuensi waktu

Bentuk “lampau”
Kegiatan sehari-hari

Bertanya tentang unsur budaya
yang terdapat dalam tema
keluarga.

Eksperimen /Eksplor:
Mencoba menyusun informasi
yang diperoleh menjadi sebuah
wacana sesuai konteks.

Contoh :
Menceritakan tentang keluarga
sendiri.

Asosiasi (Perbandingan) :
Membandingkan informasi yang
diperoleh dengan bahasa lain

( misalnya bahasa Indonesia,
Bahasa Inggris, Bahasa Jerman
dll)

Contoh :

Sebutan keluarga sendiri
dengan keluarga orang lain
tidak sama dalam bahasa
Jepang, bandingkan dengan
kebiasaan kita pada umumnya.

Komunikasi :
Melafalkan informasi yang

didapat dengan cara yang tepat.

Contoh :

yang disedakan

Contoh :

Siswa mengelompokkan
dan memberi nama
kosakata berdasarkan
media yang ada.

Portofolio :

Siswa menuliskan hasil
observasi yang sudah
dilakukan.

Contoh :

Siswa melaporkan hasil
observasi yang sudah
dibuat.

Tes:

Guru membuat tes tertulis
dan/ atau praktek (lisan)
untuk siswa sesuai materi.

Contoh :
Ulangan harian.
Tes lisan harian.




A BrHIAIT A
SN T,

FEiE 4530 T

B:
ﬁ‘o

3.2. Memahami cara
memberitahu

dan menanyakan fakta,
perasaan dan sikap, serta
meminta dan menawarkan
barang dan jasa terkait topik
keluarga(kazoku) dan
kehidupan sehari-
hari(ichinichi no seikatsu)
dengan memperhatikan
unsur kebahasaan, struktur
teks dan unsur budaya yang
sesuai konteks
penggunaannya

4.2 Menyusun teks lisan dan

tulis sederhana untuk
mengungkapkan cara
memberitahu dan

Mengamati :
Menyimaklafal dan intonasi
yang tepat dari sebuah
informasi.

Contoh :

siswa menyimak informasi yg
diperoleh dari lawanbicara
tentang keluarganya.

Bertanya :

Bertanya tentanglafal, intonasi
dan atau unsur budaya yang
ada dari sebuah informasi

Contoh :

BrbIA — 3%
BEHIZAL - bBbH
Mengapa ada dua sebutan
dalam keluarga?

Eksperimen/Eksplor :
Mencoba menyusun wacana

Tugas :Siswa menyimak
pelafalan dan intonasi
melalui media (Kaset,
CD,Film, dll).

Contoh :

Siswa menyimak pelafalan
dan intonasi dari sebuah
wacana.

Observasi :

Siswa diminta
mengidentifikasi lafal dan
intonasi yang benar dan
tepat.

Contoh :

siswa menyimak

dua kata, frasa, kalimat
yang berbeda lafal dan
intonasi kemudian siswa
memutuskan lafal dan
intonasi manakah yang

10 MG x 4JP




menanyakan fakta, dan
perasaan serta sikap dalam
meminta dan menawarkan
barang dan jasa terkait topik
keluarga(kazoku) dan
kehidupan sehari-hari
(ichinichi no seikatsu)
dengan memperhatikan
unsur kebahasaan, struktur
teks dan unsur budaya
secara benar dan sesuai
konteks

lisan dan atau tulisan sesuai
konteksnya.

Contoh :

Mencoba menulis karangan
sederhana tentang keluarga
sendiri.

Asosiasi (Perbandingan) :
Menganalisis informasi yang
diperoleh dari wacana.

Contoh :

siswa membandingkan wacana
tentang keluarga yang dibuat
oleh lawan bicara dengan
wacana keluarga yang
dibuatnya sendiri.

Komunikasi :
Berkomunikasi sesuai konteks

Contoh :
AR AT INEL TT
AR

BS5IZA 2t TY,

tepat.

Portofolio :

Siswa menuliskan hasil
observasi yang sudah
dilakukan.

Contoh :

Siswa melaporkan hasil
observasi yang sudah
dibuat.

Tes:
Guru membuat tes tertulis
dan/ atau praktek (lisan)

untuk siswa sesuai materi.

Contoh :
Ulangan harian.
Tes lisan harian.

K3:

3.3 Membuat analisis
sederhana unsur

Mengamati :
Mengamati wacana tulis yang
diperoleh sesuai konteksnya

Tugas :Siswa menyimak
pelafalan dan intonasi
melalui media (Kaset,
CD,Film, dIl).

10 MG X4 JP




kebahasaan, struktur teks
dan unsur budaya terkait
topik keluarga(kazoku) dan
kehidupan sehari-hari
(ichinichi no seikatsu)yang
sesuai konteks
penggunaannya.

4.3. Memproduksi teks lisan dan

atau tulis sederhana untuk
mengungkapkan informasi
terkait topik
keluarga(kazoku) dan
kehidupan sehari-hari
(ichinichi no seikatsu)
dengan memperhatikan
unsur kebahasaan, struktur
dalam teks dan unsur
budaya secara benar sesuai
dengan konteks.

Contoh :

membaca wacana pendek
tentang keluarga sendiri dan
keluarga orang lain.

Bertanya :
Bertanya tentang informasi yang
telah didapat dalam wacana.

Contoh :
Bertanya tentang keluarga
orang lain.

Eksperimen/Eksplor :
Membuat wacana baru sesuai
konteksnya.

Contoh :
Menceritakan kembali tentang
keluarga temannya.

Asosiasi (Perbandingan):
Menyimpulkan isi dan tema
wacana

Contoh :

Setelah membaca siswa diminta
menyimpulkan isi wacana
tersebut.

Komunikasi :
Mempresentasikan isi dan tema

Contoh :

Siswa menyimak pelafalan
dan intonasi dari sebuah
wacana kegiatan
senggang.

Observasi :

Siswa diminta
mengidentifikasi lafal dan
intonasi yang benar dan
tepat.

Contoh :

siswa menyimak

dua kata, frasa, kalimat
yang berbeda lafal dan
intonasi kemudian siswa
memutuskan lafal dan
intonasi manakah yang
tepat.

Portofolio :

Siswa menuliskan hasil
observasi yang sudah
dilakukan.

Contoh :

Siswa melaporkan hasil
observasi yang sudah
dibuat.

Tes:
Guru membuat tes tertulis




wacana,

Contoh :

Ayu S ADOMNELIT 5T
A

WET, Bz IAN
DED NG D LD D
EHWnWET,

dan/ atau praktek (lisan)
untuk siswa sesuai materi.

Contoh :
Ulangan harian.
Tes lisan harian.

K3:

3.4. Membuat analisis sederhana
unsur kebahasaan dan budaya

yang terdapat dalam karya
sastra

K4 :

4.4. Menyusun teks lisan dan tulis
sederhana sesuai unsur
kebahasaan dan budaya yang
terdapat dalam karya sastra

Mengamati :

Mengamati penggunaan unsur-
unsur kebahasaan dan budaya
seperti kosakata, tata bahasa
dan aksara dalam wacana lisan
dan tulisan sesuai konteksnya

Contoh :

Bz IAN OLY
L

BlZWLWEAn OED
b\i‘g‘o

Aksara Jepang, kosa kata dan
strukturnyaharus diamati
dengan benar.

Bertanya :

Bertanya tentang penggunaan
unsur-unsur kebahasaan dan
budaya tersebut sesuai
konteksnya.

Tugas :

Siswa mengamati unsur-
unsur kebahasaan
wacana lisan dan/atau
tulisan yang diberikan
guru.

Contoh :

Siswa menyimak wacana
lisan dan/atau tulisan yang
diberikan oleh guru.

Observasi :

Siswa diminta
mengidentifikasi unsur-
unsur kebahasaan dan
budaya dalam wacana
yang diperoleh apakah
sudah benar dan tepat
penggunaannya.

TMGX4JP




Contoh :
Kata 55& 9 A dan b b

Kedua kata tersebut
penempatan penggunaannya
berbeda dalam konteks budaya.

Eksperimen/Eksplor :
Mempraktekkan unsur-unsur
kebahasaan dan budaya yang
tepat sesuai konteks.

Contoh :

Ketika bercerita tentang “ayah
saya” kata yang digunakan
adalah “ © % “ sedangkan
ketika memanggil “ayah”
digunakan kata“ F5 & 95 S A
“ bukan“H B

Asosiasi (Perbandingan) :
Membandingkan dengan
kebiasaan budaya yang dipakai
di Indonesia atau negara-negara
lain.

Contoh :

Kata “ Ayah saya” dengan kata
“ Ayah” untuk memanggil
menggunakan kata yang sama
dalam bahasa dan budaya

Contoh :

siswa mengidentifikasi
kosakata, partikel dan
struktur dalam wacana
tersebut sudah tepat atau
tidak.

Portofolio :

Siswa menuliskan hasil
observasi yang sudah
dilakukan.

Contoh :

Siswa melaporkan hasil
observasi yang sudah
dibuat.




Indonesia.

Komunikasi :

Menggunakan semua unsur-
unsur kebahasaan dan budaya
yang ada pada saat berdialog
sesuai konteks.

Contoh :
AAUNSADEE D IAT
ZIotenA T,

B: Fwvw, Bbbix 9
TPWA TT,

Bertanya jawab dengan struktur
yang benar dan tepat.




Lampiran 12. RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah . SMA Negeri 4 Singaraja
Mata pelajaran :  Bahasa dan Sastra Jepang
Kelas/Semester : XIBB/1
Materi Pokok © Bab 13 RXF T ATVET
Alokasi Waktu . 4 x 45 menit (2 Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI.1:

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI.2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

KI.3:

Kl 4:

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang: a. ilmu pengetahuan, b. teknologi, c. seni, d.
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: a.
kreatif b. produktif, c. kritis, d. mandiri, e. kolaboratif, dan f.
komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang

teori.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.1.1. Menyebutkan nama nama kota tempat tinggal

3.1.2.Menyebutkan letak lokasi kota tempat tinggal

3.1.3.Menyebutkan ciri khas sebuah kota

3.1.4. Menyebutkan ungkapan kesan dari ciri khas
daerah masing-masing

3.1 menggambarkan lingkungan
rumah (uchi) yang terdapat pada
teks interaksi interpersonal lisan
dan tulis dengan memperhatikan
fungsi sosial, struktur teks, dan

unsur kebahasaan sesuai dengan
konteks penggunaannya

4.1 menulis wacana mengenai 4.1.1.Melatih dialog tentang nama kota tempat tinggal
lingkungan rumah (uchi) dengan memperhatikan fungsi sosial, unsur
dengan memperhatikan kebahasaan dan struktur teks.
fungsi sosial, struktur teks, 4.1.2.Melakukan wawancara tentang dimana kota
dan unsur kebahasaan yang tempat tinggal dengan memperhatikan fungsi
benar sesuai konteks sosial, unsur kebahasaan dan struktur teks.

4.1.3.Melatih dialog tentang ciri khas sebuah kota

4.1.4 Melakukan wawancara tentang ungkapan kesan
dari ciri khas daerah masing-masing dengan
memperhatikan fungsi sosial, unsur kebahasaan
dan struktur teks.

4.1.5 Menyusun karangan hasil wawancara tentang kota
tempat tinggal dan lokasinya serta cirikhas dan
ungkapan tentang ciri khas suatu kota dengan
memperhatikan fungsi sosial, unsur kebahasaan
dan struktur teks.

C. Tujuan Pembelajaran.
Melalui pendekatan saintifik dengan menggunakan model pembelajaran
Coopertive Learning dengan pengamatan, drill, tanya jawab, diskusi,
penugasan, peserta didik dapat menyebutkan, mengelompokkan,
menentukan dan menerapkan kosakata baru, pola kalimat serta membuat
karangan sederhana. Diharapkan siswa mampu menyatakan tentang /¥4
T ATUVWE T lokasi tempat tinggal sesuai dengan fungsi sosialnya
dengan komunikatif, percaya diri, kreatif dan santun. Pengenalan budaya

Jepang tentang pakaian tradisional Jepang dan Indonesia juga dijelaskan.




D. Materi Pembelajaran
e Fakta: kosakatatentang X& 2T A TWVET

L. YT, RGNV, AFZ NYU9 IR RURV, =
oY, Fokp—)Lv ValVyhLE

2.IZLYY VU, ORLABV~vHr, bwHSETYU¥x U, A<k
7.
NY, BIRBARAT TV

3.9 5BV, BNLW, Eh, LT, ITERH

e Konsep - Struktur kalimat berita, kalimat tanya, dan dialog
sederhana

1. Struktur kalimat

1.Pola Kalimat : ceevevecererees . 12 TATWVWET
2.Pola Kalimat : cececereerecneenee Wz BV ET
3. Pola Kalimat : ......... LIRS RS o <9,

2. Kalimat Tanya

1.Pola Kalimat : -eerecevereeses . 2 TATWETH
2.Pola Kalimat @ «:esseeeeneeneeees iz HVEITH
3. Pola Kalimat: ...1%...2% £9TIn, FAREZATITN

3. Dialog sederhana

A: EZIZTATHET,
B:Val Py NEIZTATHNET
AE D TT M

T ATOE T,

Vgl WNFITTATOET

Va sV AINE?

TV al TR ANFIRC LT TVICHYET

W >w>

Val Iy INEZEAREL T
oal VY INFIET Ry BBV LWTY
Val I HNVEIVERE RV B HHNTT

o >



e Prosedur : Menyebutkan, mengelompokkan, menentukan dan
menerapkan kosakata baru, pola kalimat yang
menyatakan tentang /X% T A TVET.

e Metakognitif ~ : Menerapkan pengetahuan tentang /X & /23 A TV E
9~ untuk menulis dan menyajikan sebuah karangan
sederhana yang sesuai dengan unsur kebahasaan dan
struktur teks.

E. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran
v Pendekatan : Saintifik

v" Model : Cooperative Learning

v’ Strategi : Diskusi, tanya jawab dan permainan
F. Media . Kartu Gambar, Kartu Kosakata, Laptop, LCD Proyektor
G. Sumber

1. NihongosrKirakira, Bahasa Jepang Untuk SMA/MAKelas XI Japan
Foundation, Jakarta: Erlangga

2. Buku Pelajaran Bahasa Jepang (Z /% A Z 2 Japan Foundation Jakarta,

Depdiknas

H. Kegiatan Pembelajaran Pertemuan ke-1

e Guru memberikan informasi tujuan pembelajaran

Alokasi
Tahapan Aktivitas Pembelajaran
Waktu
e Guru mengucapkan salam aisatsu dan panganjali umat
e Guru mengecek kehadiran siswa.
e Guru mengingatkan kembali materi yang sudah
Pendahuluan diajarkan sebelumnya. ]
e  Guru memberikan apersepsi terkait materi yang akan | 20 menit
diberikan.




Inti

pembelajaran

1. BTOHADBZEL LD
Kegiatan :.Mengamati dan menanya
Guru menayangkan gambar ttg /3 & 2T A TWET
melalui layar LCD, dan meminta siswa untuk mengamati
gambar tersebut

Guru memotivasi siswa dan menanyakan tentang gambar
tersebut terkait materi /N4 N2 A TWVWET

Guru memotivasi siswa untuk menemukan budaya Jepang
berkaitan dengan letak geografis, iklim dan pakaian
tradisional.

22XV TVWINEL XD
Kegiatan : Eksperimen/mencoba mengumpulkan informasi
Dari gambar tersebut
-Siswa mencari kosa kata baru .
-Melihat bentuk tulisan (hiragana/katakana/kanji.)
-Melatih hatsuon.

L% 7T, ARG, AFL NU TR0
N Ry, =Y N, ToRY—L Valy
X HVZ

2.ILYxY Y, ORBRLAV~UF 2,
HbwH ETx U, ERA T, AU,
BIRBAT Y =

3EEXEL XD

Kegiatan: Mengasosiasi/mengolah informasi
Siswa, menyusun kosa kata menjadi kalimat, dengan
menggunakan pola kaliamat
1.Pola Kalimat : -rereeeeeeenees . TATWVWET
2 Pola Kalimat :  seceveerereenennes Wz v ET
Siswa mendengarkan contoh terlebih dahulu, selanjutnya
melatih menyusun kalimat dan latihan pengucapannya,setelah
mendengankan contoh.

15 menit

10 menit

10 menit

20 menit

10 menit




40X LFEL XD

Kegiatan : Mengkomunikasi

Siswa melakukan latihan Percakapan

- Latihan dengan teman sebangku

- Praktek percakapan di depan kelas

A:EFZICTATHET)
B:Pal Py INEICTTATHET
A:E D TYTD

A EZITTATHET
B:Val V¥ INZIZTATNET
A:DalTxHNE?
B:YaZPxANZIXTLYxYTITHYET
- Siswa menjelaskan pemahaman budaya berkaitan dengan
letak geografis

e Sebelum mengakhiri pembelajaran guru menjelasakan
kembali tentang budaya Jepang
e Guru bersama siswa membuat kesimpulan terkait pola

Penutup Kali . 4. _
alimat yang dipelajari 5 menit
e Guru menginformasikan rencana kegiatan untuk
pertemuan selanjutnya yaitu praktek memakai yukata.
e Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan aisatsu
dan parama shanti
Kegiatan Pembelajaran Pertemuan ke-2
Alokasi
Tahapan Aktivitas Pembelajaran
Waktu
e Pengajar mengucapkan salam aisatsu dan panganjali
umat
e Pengajar mengecek kehadiran siswa.
e Pengajar meminta siswa untuk mengingat pola kalimat
Pendahuluan yang telah dipelajari sebelumnya.
............... 2 TATWET 20 menit
.................. c: &) D i-@—
e Pengajar memberikan informasi tujuan pembelajaran
hari ini
LAHBTHAMBZELLD 30 menit

Inti

Kegiatan :Mengamati dan menanya




pembelajaran

Guru menayangkan gambar tentang perayaan melalui layar
LCD,dan meminta siswa untuk mengamati gambar tersebut

Guru memotifasi siswa dan menanyakan tentang gambar
tersebut terkait materi /N T FTATWVWE T

Guru mengenalkan pakaian tradisional Jepang dipakai pada
setiap musim dan kondisi.

2ZVTVNEL XD
Kegiatan : Eksperimen/mencoba mengumpulkan informasi
dari gambar tersebut
-Siswa mencari kosa kata baru .
-Melihat bentuk tulisan (hiragana,/katakana/kanji)
-melatih hatsuon
LBHBDV, BULILYY, ERW, LM ITELH

ITETEL XD

Kegiatan: mengasosiasi/mengolah informasi
Siswa menyusun kosa kata menjadi kalimat, dengan
menggunakan pola kaliamat
......... B tmanss D o N
Siswa mendengarkan contoh terlebih dahulu, selanjutnya
melatih menyusun kalimat dan latihan pengucapannya,setelah
mendengankan contoh

Tal I INAIXT By BRRBWLWTT
ValTx HIVHRIVR B B HDNTT

41F72LFEL XD
Kegiatan : mengkomunikasi
e Siswa melakukan praktek memakai yukata

e Guru memberikan arahan dan penjelasan sebelum
praktek dimulai

e Guru meminta siswa untuk membentuk kelompok

¢ Siswa melakukan memakai yukata dibawah panduan

guru

20 menit

10 menit




Penutup

Guru bertanya untuk memastikan pemahaman siswa
dengan ungkapan
Guru meminta siswa untuk menyimpulkan mengenai
materi yang telah diajarkan.
Guru menginformasikan rencana kegiatan untuk

pertemuan selanjutnya

Guru menutup pembelajaran dengan aisatsu dan
parama shanty

10 menit

. Penilaian

1. Teknik Penilaian:

a. Penilaian Sikap

b. Penilaian Pengetahuan

C.

2. Bentuk Penilaian

Penilaian Keterampilan

a. Observasi

b. Tes Pemahaman
C.

Unjuk kerja

Observasi/pengamatan/jurnal

Tes Pemahaman
Unjuk Kerja/ Praktik

:Lembar pengamatan aktivitas peserta didik

:Tanya jawab

:Lembar penilaian presentasi

3. Instrumen Penilaian

JURNAL PENILAIAN SIKAP

NO HARI/ NAMA KEJADIAN/ BUTIR POS/ | TINDAK
TANGGAL PERILAKU SIKAP NEG | LANJUT
1 Rasa ingin
tahu
2 Kerja keras
3 Bertanggung
jawab
4 Percaya diri
5

Catatan:




- Hasil penilaian sikap dalam jurnal akan direkap dalam satu semester
sebagai pertimbangan dalam penilaian sikap dalam raport Asumsinya setiap
peserta didik pada dasarnya berperilaku baik sehingga yang perlu dicatat
hanya perilaku yang sangat baik (positif) atau kurang baik (negatif).

PENILAIAN DIRI

Petunjuk:

1. Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan berilah tanda \ pada kolom yang
sesuai dengan keadaan dirimu yang sebenarnya.

2. Serahkan kembali format yang sudah kamu isi kepada bapak/ibu guru.

a|l b | C ]| D

1. Dapat memahami kosakata yang berhubungan
dengan kemampuan.

2. Dapat menyebutkan kosakata dan ungkapan yang
berhubungan dengan kemampuan.

3. Dapat menanyakan kemampuan teman/orang lain.

4. Dapat membuat teks karangan tentang kemampuan

5. Komentar mengenai pembelajaran bab ini

Ket :
(@) Sangat setuju  (b) Setuju  (c) Kurang setuju  (d) Tidak setuju

PENILAIAN ANTAR TEMAN

Nama Teman 3 D 2, R
Nama Penilai e
Kelas/Semester e

Petunjuk:
1. Amati perilaku 3 orang temanmu (jumlah menyesuaikan dengan jumlah
teman dalam satu kelompok) selama mengikuti kegiatan kelompok.



2.

Isilah kolom yang tersedia dengan tanda cek (V) jika temanmu
menunjukkan perilaku yang sesuai dengan pernyataan untuk indikator
yang kamu amati atau tanda strip (-) jika temanmu tidak menunjukkan

perilaku tersebut.

3. Serahkan hasil pengamatan kepada Bapak/Ibu guru.

No Pernyataan/Indikator Pengamatan Temanl | Teman | Teman
2 3
1 | Teman saya mengajukan pertanyaan
dengan sopan
2 | Teman saya mengerjakan kegiatan
sesuai dengan pembagian tugas dalam
kelompok
3 | Teman saya mengemukakan ide untuk
menyelesaikan masalah
4 | Teman saya memaksa kelompok untuk
menerima usulnya
5 | Teman saya menyela pembicaraan
teman kelompok
6 | Teman saya menjawab pertanyaan yang
diajukan teman lain
7 | Teman saya menertawai pendapat
teman yang aneh
8 | Teman saya melaksanakan kesepakatan
kelompok meskipun tidak sesuai dengan
pendapatnya

PENILAIAN MELALUI OBSERVASI

Lembar pengamatan aktivitas peserta didik

Hari/ tanggal:

Tema:

No

Kegiatan Aktifitas siswa

1

Pembuka

Inti
pembelajaran




3 | Penutup

PENILAIAN PEMAHAMAN MELALUI TANYA JAWAB

Rubrik Penilaian

Nama peserta didik/kelompok

No Kategori Skor Alasan

1. Apakahungkapan dan pola kalimat
yang digunakan sudah sesuai ?

1. Apakah keterkaitan antara pertanyaan
dan jawaban sudah sesuai?

3. Waktu menjawab pertanyaan cepat?

Jumlah

Kriteria:
4 = sangat baik, 4 = baik, 3 = cukup, 2 = kurang, dan 1 = sangatkurang

PENILAIAN KETRAMPILAN/ UNJUK KERJA

Rancangan soal: Siswa secara individu membuat karangan
tentang 6 0o 0o o WKKTATUVET setelah itu
melakukan presentasi di depan kelas

Rubrik Penilaian
Nama peserta didik/kelompok

Materi NRFICFTATOVET
DELOEDL

LELDOEL 2 Lxo»0 LET

DL X 7XT40yF I TATVET



TEF4 R X RLAT P KTATWVET
X DHE L BN TY

TRV AT B ENNTT

FXrFx oW B BOLY TT,




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah . SMA Negeri 4 Singaraja
Mata pelajaran :  Bahasa dan Sastra Jepang
Kelas/Semester @  XIBB/1
Materi Pokok . XKZSC&ELET
Alokasi Waktu . 4 x 45 menit (2 Pertemuan)

F. Kompetensi Inti

KI.1:

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI.2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

KI.3:

Kl 4:

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang: a. ilmu pengetahuan, b. teknologi, c. seni, d.
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: a.
kreatif b. produktif, c. kritis, d. mandiri, e. kolaboratif, dan f.
komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang

teori.



G. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.3 menggambarkan tentang

kehidupan sehari-hari (mainichi no

seikatsu) sesuai dengan konteks
penggunaannya pada teks interaksi
transaksional lisan dan tulis
dengan memperhatikan fungsi
sosial, struktur teks, dan unsur
kebahasaan

3.1.1. Menyebutkan kegiatan yang sering di bantu di
rumah

3.1.2.Menyebutkan kegiatan yang kadangkadang di
bantu di rumah

3.1.3.Menyebutkan kegiatan yang tidak begitu di
bantu di rumah

3.1.4 Menyebutkan kegiatan yang sama sekali tidak di
bantu di rumah

4.1..menggunakan ungkapan yang
menggambarkan tentang
kehidupan sehari-hari (mainichi no
seikatsu) sesuai dengan konteks
penggunaannya pada teks interaksi
transaksional lisan dan tulis
dengan memperhatikan fungsi
sosial, struktur teks, dan unsur
kebahasaan

4.1.1.Melatih dialog tentang kegiatan yang sering di
bantu di rumah dengan memperhatikan fungsi
sosial, unsur kebahasaan dan struktur teks.
4.1.2.Melakukan dialog kegiatan yang kadangkadang
di bantu di rumah dengan memperhatikan
fungsi sosial, unsur kebahasaan dan struktur
teks.
4.1.3.Melatih dialog tentang kegiatan yang tidak
begitu di bantu di rumah
4.1.4. Melakukan kegiatan yang sama sekali tidak di
bantu di rumah dengan memperhatikan fungsi
sosial, unsur kebahasaan dan struktur teks.

4.1.5.Menyusun karangan tentang kegiatan yang
dilakukan keluarga di rumah dengan
memperhatikan fungsi sosial, unsur kebahasaan
dan struktur teks.

H. Tujuan Pembelajaran.

Melalui pendekatan saintifik dengan menggunakan model pembelajaran

Coopertive Leraning dengan pengamatan, drill, tanya jawab, diskusi,

penugasan,

peserta didik dapat

menyebutkan, mengelompokkan,

menentukan dan menerapkan kosakata baru, pola kalimat serta membuat

karangan sederhana. Diharapkan siswa mampu menyatakan tentang

kegiatan atau pekerjaan rumah tangga yang sering di bantu di rumah (& <

%95 L% L¥7) sesuai dengan fungsi sosialnya dengan komunikatif,




percaya diri, kreatif dan santun. Siswa juga dapat memahami budaya

Jepang berkaitan dengan pekerjaan rumah tangga.

Materi Pembelajaran

e Fakta: kosakatatentang X< %5 UC%LET

PNV DELEY, £H5CEZLET, Vx5V &ZLET
SbzedHbWVEY, BALLKZLET, HDVASAZLTET
EOZLET., BRZHTEZOY L7,

B THREVWZE LET
HEVBTOEVWZ LEEREA
LELEBTHOEVWELET
FARABTOREWZ LEREA

bh, Tk, T, VbO L, BLHL, bR, BT, 11
ERBLET D

Konsep - struktur kalimat berita, kalimat tanya, dan dialog
sederhana

Struktur kalimat

1.Pola Kalimat : ..... o, LEd
2.Pola Kalimat : ..... KR D¥ LEEA
3. Pola Kalimat: ......... o g LET,

Kalimat Tanya

1.Pola Kalimat : ..... oo LE9 9
2.Pola Kalimat : ......... y/ B eeienn L9 H



Dialog sederhana

XL BTHOEWE LET S
& LET

D TTH
 EARBTOEWE LETH,
XHELET

D TED)

> > > W >

U FEADIBTENRY 25D ELETH
RSB LES
: £ D TTH

> W >

e Prosedur : Menyebutkan, mengelompokkan, menentukan dan
menerapkan kosakata baru, pola kalimat yang
menyatakan tentang <5 L& LET

e Metakognitif ~ : Menerapkan pengetahuan tentang K< %295 L2 LE
untuk menulis dan menyajikan sebuah karangan
sederhana yang sesuai dengan unsur kebahasaan dan
struktur teks

J. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran
1. Pendekatan : Saintifik
2. Metode : Audio Lingual Method (ALM), Total Physical Response
(TPR), Grammer Translation Method (GTM) dan metode ceramah.

3. Model : Cooperative Learning

4. Strategi : Diskusi, tanya jawab dan permainan
F. Media . Kartu Gambar, Kartu Kosakata, Laptop, LCD Proyektor
G. Sumber

1.Nihongo¥Kirakira, Bahasa Jepang Untuk SMA/MA Kelas XI Japan Foundation,
Jakarta: Erlangga
2.Buku Pelajaran Bahasa Jepang |2 |¥ A Z 2 Japan Foundation Jakarta,

Depdiknas



H. Kegiatan Pembelajaran Pertemuan ke-1

Tahapan

Aktivitas Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

e Guru mengucapkan salam aisatsu dan panganjali umat

e Guru mengecek kehadiran siswa.

e Guru mengingatkan kembali materi yang sudah
diajarkan sebelumnya.

e Guru memberikan informasi tujuan pembelajaran

20 menit

Inti

pembelajaran

1. HAThHhANZEL LD
Kegiatan :.Mengamati dan menanya
Guru menayangkan gambar tentang melalui layar
LCD,dan meminta siswa untuk mengamati gambar tersebut

Guru memotivasi siswa dan menanyakan tentang gambar
tersebut terkait materi X< Z 5 L& LEd

Guru memotivasi siswa untuk dapat membandingkan
pekerjaan rumah tangga di Jepang dan di Indonesia.

L AR )
Kegiatan : Eksperimen/mencoba mengumpulkan informasi
Dari gambar tersebut
-siswa mencari kosa kata baru .
-melihat bentuk tulisan (hiragana/katakana/kanji)
-melatih hatsuon

PbDELEY, £5CZLET, Vx5V ZLET
SHzHLWET, ALK ZLET, DVASALZNT
E3XA

EOELET, BRCHTELD XY,

3XEFEL XD

Kegiatan: mengasosiasi/mengolah informasi
Siswa,Menyusun kosa kata menjadi kalimat, dengan
menggunakan pola kalimat
1. Pola Kalimat : ..... oo LET
2. PolaKalimat : ..... o ol LERA

15 menit

10 menit

10 menit

20 menit

10 menit




Siswa mendengarkan contoh terlebih dahulu, selanjutnya
melatih menyusun kalimat dan latihan pengucapannya,
setelah mendengarkan contoh kalimat.

SN

AX7Z2LELLED

Kegiatan : mengkomunikasi

Siswa melakukan latihan Percakapan

- Latihan dengan teman sebangku

- Praktek percakapan di depan kelas

A: XS BTOEWE LE9H

B: X< LET

AE D TYED

A EFARBTOREWE LETH

B:Eb%LET

AZEHTTh

- Siswa menjelaskan budaya berkaitan dengan pekerjaan

rumah tangga di Jepang dan membandingkan dengan
pekerjaan rumah tangga di Indonesia.

e Guru bersama siswa membuat kesimpulan terkait pola
kalimat dan pemahaman budaya yang dipelajari

Penutup e Guru menginformasikan rencana kegiatan untuk )
pertemuan selanjutnya 5 menit
e Pengajar menutup pembelajaran dengan aisatsu dan
parama shanti
Kegiatan Pembelajaran Pertemuan ke-2
o . Alokasi
Tahapan Aktivitas Pembelajaran
Waktu
e Pengajar mengucapkan salam aisatsu dan panganjali
umat
e Pengajar mengecek kehadiran siswa.
¢ Pengajar meminta siswa untuk mengingat pola kalimat
yang telah dipelajari sebelumnya.
Pendahuluan PObOELET, 25 LELET. V259 %L | 20 menit

E3rA

SOEHOWVET, ALK ZLET, DVHALE
P ET

FOELET, BRZHTELD £¥




e Pengajar memberikan informasi tujuan pembelajaran
hari ini

Inti

pembelajaran

1. HAThHhANZEL LD
Kegiatan :.Mengamati dan menanya
Guru menayangkan gambar tentang perayaan melalui layar
LCD, dan meminta siswa untuk mengamati gambar tersebut

Guru memotivasi siswa dan menanyakan tentang gambar
tersebut terkait materi

Guru memotivasi siswa untuk menyebutkan budaya Jepang
berkaitan dengan pekerjaan rumah tangga.

2ZFWVTVNELED
Kegiatan : eksperimen/mencoba mengumpulkan informasi
Dari gambar tersebut
-siswa mencari kosa kata baru .
-melihat bentuk tulisan (hiragana/katakana/kanji)
-melatih hatsuon

bbb, 5, FIE, WbHE, BEH L, bia,
HIT, X
Zs LEd 0

3TEEL LD

Kegiatan: mengasosiasi/mengolah informasi
Siswa menyusun kosa kata menjadi kalimat, dengan
menggunakan pola kaliamt

PolaKalimat: ......... v/ B oreennnn LET

Siswa mendengarkan contoh terlebih dahulu, selanjutnya
melatih menyusun kalimat dan latihan pengucapannya,setelah
mendengankan contoh

JFSADIBLTIRTINY XI5V E2LET

30 menit

20 menit

10 menit




41372 LEL LD
- Latihan dengan teman sebangku
- Praktek percakapan di depan kelas

A:VFSADIHLTIENDRY 22D ZLETH
B: XN LET
A HTYTD
- Siswa menjelaskan pemahaman budaya berkaitan dengan
pengolahan sampah yang ada di Jepang dan di Indonesia.

e Guru meminta siswa untuk menyimpulkan mengenai
materi yang telah diajarkan.

Penutup e Guru menginformasikan rencana kegiatan untuk

pertemuan selanjutnya
e Guru menutup pembelajaran dengan aisatsu dan
parama shanti

10 menit

Penilaian

. Teknik Penilaian:

a. Penilaian Sikap : Observasi/pengamatan/jurnal
b. Penilaian Pengetahuan : Tes Pemahaman

c. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja/ Praktik

. Bentuk Penilaian

a. Observasi : Lembar pengamatan aktivitas peserta didik
b. Tes Pemahaman : Tanya jawab
c. Unjuk kerja : Lembar penilaian presentasi

Instrumen Penilaian
JURNAL PENILAIAN SIKAP

Nama Satuan pendidikan : SMA Negeri 4 Singaraja

Tahun pelajaran : 2019 - 2020
Kelas/Semester :XIBB /1
Mata Pelajaran : Bahasa Jepang
NO HARI/ NAMA KEJADIAN/ BUTIR POS/ | TINDAK
TANGGAL PERILAKU SIKAP NEG | LANJUT
Rasa ingin
tahu




NO HARI/ NAMA KEJADIAN/ BUTIR POS/ | TINDAK
TANGGAL PERILAKU SIKAP NEG | LANJUT
2 Kerja keras
3 Bertanggung
jawab
4 Percaya diri
5
Catatan:

- Hasil penilaian sikap dalam jurnal akan direkap dalam satu semester
sebagai pertimbangan dalam penilaian sikap dalam raport Asumsinya setiap
peserta didik pada dasarnya berperilaku baik sehingga yang perlu dicatat
hanya perilaku yang sangat baik (positif) atau kurang baik (negatif).

PENILAIAN DIRI

Petunjuk:

3. Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan berilah tanda v pada kolom yang
sesuai dengan keadaan dirimu yang sebenarnya.
4. Serahkan kembali format yang sudah kamu isi kepada bapak/ibu guru.

a

b

C D

6. Dapat memahami kosakata yang berhubungan

dengan kemampuan.

7. Dapat menyebutkan kosakata dan ungkapan yang

berhubungan dengan kemampuan.

8. Dapat menanyakan kemampuan teman/orang lain.

9. Dapat membuat teks karangan tentang kemampuan

10. Komentar mengenai pembelajaran bab ini

Ket :

(b) Sangat setuju (b) Setuju  (c) Kurang setuju

(d) Tidak setuju




Nama Teman 2 P 2.
Nama Penilai
Kelas/Semester

PENILAIAN ANTAR TEMAN

Petunjuk:
4. Amati perilaku 3 orang temanmu (jumlah menyesuaikan dengan jumlah

5.

teman dalam satu kelompok) selama mengikuti kegiatan kelompok.

Isilah kolom yang tersedia dengan tanda cek (V) jika temanmu

6. Serahkan hasil pengamatan kepada Bapak/Ibu guru.

menunjukkan perilaku yang sesuai dengan pernyataan untuk indikator
yang kamu amati atau tanda strip (-) jika temanmu tidak menunjukkan
perilaku tersebut.

No

Pernyataan/Indikator Pengamatan

Teman 1

Teman

Teman

Teman saya mengajukan pertanyaan
dengan sopan

2 | Teman saya mengerjakan kegiatan
sesuai dengan pembagian tugas dalam
kelompok

3 | Teman saya mengemukakan ide untuk
menyelesaikan masalah

4 | Teman saya memaksa kelompok untuk
menerima usulnya

5 | Teman saya menyela pembicaraan
teman kelompok

6 | Teman saya menjawab pertanyaan yang
diajukan teman lain

7 | Teman saya menertawai pendapat
teman yang aneh

8 | Teman saya melaksanakan kesepakatan

kelompok meskipun tidak sesuai dengan
pendapatnya




PENILAIAN MELALUI OBSERVASI

Lembar pengamatan aktivitas peserta didik
Hari/ tanggal:
Tema:

No Kegiatan Aktifitas siswa

1 | Pembuka

2 | Inti
pembelajaran

3 | Penutup

PENILAIAN PEMAHAMAN MELALUI TANYA JAWAB

Rubrik Penilaian

Nama peserta didik/kelompok

No Kategori Skor Alasan

1. Apakahungkapan dan pola kalimat
yang digunakan sudah sesuai ?

2. Apakah keterkaitan antara pertanyaan
dan jawaban sudah sesuai?

3. Waktu menjawab pertanyaan cepat?

Jumlah

Kriteria:
11 =sangat baik, 4 = baik, 3 = cukup, 2 = kurang, dan 1 = sangat kurang



PENILAIAN KETRAMPILAN/ UNJUK KERJA

Rancangan soal: Siswa secara individu membuat karangan tentang & < %

9 C%L¥$ dan setelah itu melakukan presenasi
di depan kelas
Rubrik Penilaian

Nama peserta didik/kelompok

Materi K< EILCELET
MEFELLD 2 TEnD GBIz LEITH
1.Baca karangan berikut, lalu tebalkan tulisannya!

Pekerjaan di rumah yang dilakukan anggota keluarga

Pekerjaan di rumah yang dilakukan anggota keluarga

Pekerjaan di rumah yang dilakukan anggota keluarga

o]

2. TUliSkal | 7 7 Pekrerjaan dlr rumah yang kamu lakflkan |

I. Tulis lah karangan tentang kegiatan yang sering dilakukan keluarga di
rumah!



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah . SMA Negeri 4 Singaraja
Mata pelajaran :  Bahasa dan Sastra Jepang
Kelas/Semester : XIBB/1
Materi Pokok © Bab15 (WETLwLEWELEY)
Alokasi Waktu . 4 x 45 menit (2 Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI.1:

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI.2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

KI.3:

Kl 4:

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang: a. ilmu pengetahuan, b. teknologi, c. seni, d.
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: a.
kreatif b. produktif, c¢. kritis, d. mandiri, e. kolaboratif, dan f.
komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang

teori.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.1 menggambarkan lingkungan
rumah (uchi) yang terdapat pada
teks interaksi interpersonal lisan
dan tulis dengan memperhatikan
fungsi sosial, struktur teks, dan
unsur kebahasaan sesuai dengan
konteks penggunaannya

3.1.1. Menyebutkan ruangan yang ada di rumah

3.1.2.Menyebutkan keadaan ruangan di rumah

3.1.3.Menyebutkan kegiatan yang di lakukan
diruangan di rumah

3.1.4 Menyebutkan alasan sebab melakukan kegiatan
di suatu ruangan di rumah

3.1.5.Menyebutkan benda benda yang ada di ruangan
di rumah

4.1 menulis wacana mengenai
lingkungan rumah (uchi) dengan
memperhatikan fungsi sosial,
struktur teks, dan unsur kebah
asaan yang benar sesuai konteks

4.1.1.Menulis dialog tentang keadaan ruangan di
rumah dengan memperhatikan fungsi sosial,
struktur teks, dan unsur kebahasaan yang benar
sesuai konteks

4.1.2.Menulis dialog tentangalasan sebabmelakukan
kegiatan yang di lakukan diruangan di rumah.
dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur
teks, dan unsur kebahasaan yang benar sesuai
konteks

4.1.3.Menulis dialog tentang benda benda yang ada di
ruangan di rumah dengan memperhatikan fungsi
sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan yang
benar sesuai konteks

4.1.4.Menyusun karangan tentang 72 L ®» 5 H
dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur
teks, dan unsur kebahasaan yang benar sesuai
konteks

C. Tujuan Pembelajaran.

Melalui pendekatan saintifik dengan menggunakan model pembelajaran

Coopertive Leraning dengan pengamatan, drill, tanya jawab, diskusi,

penugasan, peserta didik dapat menyebutkan, mengelompokkan,

menentukan dan menerapkan  kosakata baru, pola kalimat yang

menyatakan tentang ruangan yang ada di rumah ,alasan sebab melakukan




kegiatan di ruangan di rumah,benda benda yang ada di ruangan di rumah
serta membuat karangan sederhana. Tentang #>7= L ® 9 % sesuai dengan

fungsi sosialnya dengan komunikatif, percaya diri, kreatif dan santun.
Siswa diharapkan mampu membandingkan dan membedakaan budaya

Jepang serta budaya Indonesia berkaitan dengan rumah tradisional.

D. Materi Pembelajaran

e Fakta: kosakata tentang

WETLw L FWAE LET

1. WE, ERCE, EVET A A2,
Ol LD, NRAJL— N

2. MDY, HDBHLBV, AN, AL e,
LTNLT LR, R, ERWVER20,

3. JIFAZENET., TALELET., LwlZnaLET
TLEZAET, DALY LT, nEL L LET

4. VY77, Xy K, LWEFH 2, T—T )b,
Ryay, =rary, FASE,

e Konsep - struktur kalimat berita, kalimat tanya, dan dialog
sederhana

4. Struktur kalimat

1.PolaKalimat :  ...... T LET
2.Pola Kalimat : ..... = S <7
3.Polakalmiat :  ....... o E3cn
4. Pola Kalimat: ......... NHET

5. Kalimat Tanya

1lPolaKalimat : 2T LZEI»
2.Pola Kalimat : ..... = TT D,



3. Pola Kalimat : ......... N HYETI)N

6. Dialog sederhana

A AT ZADRIEIHNHNTT N
B:lX\ ., A NTT, Wz, HHNDHLRNWTT
A; D TTn

A XS EZTLWwLTEnE LETN
B;\WETLET

A; ESLTTTN

B: H0HAWWTT NG

A HTT»n

A WEIZRIZHRH Y £ 0
B: Y77 T LERHY £
A:Z 9 TTN
A WERIZRIZHRSH D 90
B: Y77 RTFLERERHY £
AE D TED
e Prosedur : menyebutkan, mengelompokkan, menentukan dan
menerapkan kosakata baru, pola kalimat yang
menyatakan tentang W WE TL @< EWVWE LET
e Metakognitif : menerapkan pengetahuan tentang WE T L w < WV %
L % 4 untuk menulis dan menyajikan sebuah karangan

sederhana yang sesuai dengan unsur kebahasaan dan
struktur teks

E. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran

1. Pendekatan : Saintifik
2. Metode . Audio Lingual Method (ALM), Total Physical Response (TPR),

Grammer Translation Method (GTM) dan metode ceramah.

3. Model : Cooperative Learning
4. Strategi  : Diskusi, tanya jawab dan permainan
F. Media . Kartu Gambar, Kartu Kosakata, Laptop, LCD Proyektor

G. Sumber



1. Nihongo*Kirakira, Bahasa Jepang Untuk SMA/MAKelas Xl Japan

Foundation, Jakarta: Erlangga

2. Buku Pelajaran Bahasa Jepang (Z (¥ A, Z 2 Japan Foundation Jakarta,

Depdiknas

H. Kegiatan Pembelajaran Pertemuan ke-1

Tahapan

Aktivitas Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

e Guru mengucapkan salam aisatsu dan panganjali
umat

e Guru mengecek kehadiran siswa.

e Guru mengingatkan kembali materi yang sudah
diajarkan sebelumnya.

e Guru memberikan informasi tujuan pembelajaran

20 menit

Inti

pembelajaran

1. BTHPABZIEL X9
Kegiatan :Mengamati dan menanya
Guru menayangkan gambar melalui layar LCD,dan
meminta siswa untuk mengamati gambar tsb

Guru memotivasi siswa dan menanyakan tentang gambar
tersebut terkait materi

Guru memotivasi siswa untuk menanyakan budaya
terkait rumah tradisional Jepang dan Indonesia.

2FVTWVWNEL XD
Kegiatan : eksperimen/mencoba mengumpulkan informasi
Dari gambar tersebut
-siswa mencari kosa kata baru .
-melihat bentuk tulisan (hiragana/katakana/kanji)
-melatih hatsuon

1. W, Ex<E, EF0EZA, 1T,
DI LD, NA)L— b

15 menit

10 menit

10 menit

20 menit




2. DV, HHL R, DA, OAL 20,
LT LT R0, S, SNVl
VY,

3E&EELLED
Kegiatan: mengasosiasi/mengolah informasi
Siswa menyusun kosa kata menjadi kalimat, dengan
menggunakan pola kaliamat
1.PolaKalimat :  ...... T LET
WETLET,
ER<ETLET
ENWEZATLET,
IZPTLET,

2. Pola Kalimat : ..... B -, T
WEIZHDDHNTT,
TR EFEhWTT,
ENWEZAFENNESH Y FHA
Siswa mendengarkan contoh terlebih dahulu, selanjutnya
melatih menyusun kalimat dan latihan
pengucapannya,setelah mendengankan contoh

NS - O
Kegiatan : mengkomunikasi
Siswa melakukan latihan Percakapan
- Latihan dengan teman sebangku
- Praktek percakapan di depan kelas

A RS S ADOSRIHNDNTT N
B:lXW, AN TT, Wiz, BB 7R
W

A;E5TT»

A EZTL LS EnE LET
B;\WETLET
A; EHLTTTM»
B: H025WTT D
AL D TE)
- Guru meminta siswa untuk membandingkan dan

membendakan bagian rumah tradisional Jepang dan
Indonesia

10 menit

Penutup

e Guru bersama siswa membuat kesimpulan terkait

5 menit




pola kalimat yang dipelajari

e Guru menginformasikan rencana kegiatan untuk
pertemuan selanjutnya

e Pengajar menutup pembelajaran dengan ungkapan
aisatsu dan parama shanti

I.Penilaian
7. Teknik Penilaian:
d. Penilaian Sikap ; Observasi/pengamatan/jurnal
e. Penilaian Pengetahuan : Tes Pemahaman
f. Penilaian Keterampilan Unjuk Kerja/ Praktik

8. Bentuk Penilaian
a. Observasi :Lembar pengamatan aktivitas peserta didik
b. Tes Pemahaman :Tanya jawab

c. Unjuk kerja :Lembar penilaian presentasi

9. Instrumen Penilaian

JURNAL PENILAIAN SIKAP

Nama Satuan pendidikan : SMA Negeri 4 Singaraja

Tahun pelajaran : 2019 - 2020
Kelas/Semester :XIIBB /1
Mata Pelajaran : Bahasa Jepang
NO HARI/ NAMA KEJADIAN/ BUTIR POS/ | TINDAK
TANGGAL PERILAKU SIKAP NEG | LANJUT
1 Rasa ingin
tahu
2 Kerja keras
3 Bertanggung
jawab
4 Percaya diri
5




Catatan:

- Hasil penilaian sikap dalam jurnal akan direkap dalam satu semester
sebagai pertimbangan dalam penilaian sikap dalam raport Asumsinya setiap
peserta didik pada dasarnya berperilaku baik sehingga yang perlu dicatat
hanya perilaku yang sangat baik (positif) atau kurang baik (negatif).

PENILAIAN DIRI

Petunjuk:

5. Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan berilah tanda ' pada kolom yang
sesuai dengan keadaan dirimu yang sebenarnya.

6. Serahkan kembali format yang sudah kamu isi kepada bapak/ibu guru.

a| b | c| D

11. Dapat memahami kosakata
yang berhubungan dengan kemampuan.

12. Dapat menyebutkan
kosakata dan ungkapan yang berhubungan dengan
kemampuan.

13. Dapat menanyakan

kemampuan teman/orang lain.

14. Dapat membuat teks

karangan tentang kemampuan
15. Komentar mengenai pembelajaran bab ini
Ket:

(c) Sangat setuju (b) Setuju  (c) Kurang setuju  (d) Tidak setuju



Nama Teman 2 P 2.
Nama Penilai
Kelas/Semester

PENILAIAN ANTAR TEMAN

Petunjuk:
7. Amati perilaku 3 orang temanmu (jumlah menyesuaikan dengan jumlah

8.

teman dalam satu kelompok) selama mengikuti kegiatan kelompok.

Isilah kolom yang tersedia dengan tanda cek (V) jika temanmu
menunjukkan perilaku yang sesuai dengan pernyataan untuk indikator
yang kamu amati atau tanda strip (-) jika temanmu tidak menunjukkan

perilaku tersebut.

9. Serahkan hasil pengamatan kepada Bapak/Ibu guru.

No Pernyataan/Indikator Pengamatan Teman1l | Teman | Teman
2 3
1 | Teman saya mengajukan pertanyaan
dengan sopan
2 | Teman saya mengerjakan kegiatan
sesuai dengan pembagian tugas dalam
kelompok
3 | Teman saya mengemukakan ide untuk
menyelesaikan masalah
4 | Teman saya memaksa kelompok untuk
menerima usulnya
5 | Teman saya menyela pembicaraan
teman kelompok
6 | Teman saya menjawab pertanyaan yang
diajukan teman lain
7 | Teman saya menertawai pendapat
teman yang aneh
8 | Teman saya melaksanakan kesepakatan
kelompok meskipun tidak sesuai dengan
pendapatnya
PENILAIAN MELALUI OBSERVASI
Lemba rpengamatan aktivitas peserta didik
Hari/ tanggal:
Tema:
No Kegiatan Aktifitas siswa
1 | Pembuka




2 | Inti
pembelajaran

3 | Penutup

PENILAIAN PEMAHAMAN MELALUI TANYA JAWAB
Rubrik Penilaian

Nama peserta didik/kelompok

No Kategori Skor Alasan

1. Apakahungkapan dan pola kalimat
yang digunakan sudah sesuai ?

2.| Apakah keterkaitan antara pertanyaan
dan jawaban sudah sesuai?

3. Waktu menjawab pertanyaan cepat?

Jumlah

Kriteria:
12 =sangat baik, 4 = baik, 3 = cukup, 2 = kurang, dan 1 = sangatkurang



PENILAIAN KETRAMPILAN/ UNJUK KERJA

Rancangan soal: Siswa secara individu membuat karangan tentang 47 L
@ dan ,setelah itu melakukan presentasi di depan
kelas

Rubrik Penilaian

Nama peserta didik/kelompok

Materi TWETLw L TEWELET

O

ni=Li=6D 56% L&OIMLLET,

Watashitachi no uchi o shoukai-shimasu.

™

[
ZIlE WETT . I7av%» FLEXR VIR B

Koko wa ima desu. Eakon ya terebi ya sofa ga

HYET . HBMDNTY . MELE [FBLET,

arimasu. Akarui desu. Kazoku to hanashimasu.

CCIE SEID APTT o O
Koko wa kodomo no heya desu. EZIET

. =]
(Sebutkan alasan yang detail atau komentar tentang sy 510

ruangan lain dalam bahasa Indonesia.)

EIT LB BMLLET,

Douzo yoroshiku onegaishimasu.



Lampiran 13. List Budaya dalam Buku Nihongo Kirakira Il

No | Bab/Topik Can Do Budaya Implementasi di dalam Kelas
1. | Bab13 (1) Dapat Geografi dan v/ Guru meminta siswa
OB AT A menyatakan Demografis untuk memperhatikan
TWET tempat tinggal. gambar peta yang ada
(2) Dapat dalam buku (21X A Z,
memperkenalkan & 7 & 7 . Kemudian
kota  dengan meminta siswa untuk

sederhana sambil
memperlihatkan
poster

menebak apakah maksud
dari gambar tersebut.

v Guru menjelaskan
perbandingan mengenai
wilayah dan populasi
kedua  Negara yaitu
Jepang dan Indonesia.
Pada tahun 2014 jumlah
penduduk Jepang adalah
126,910,000 jiwa
sedangkan pada tahun
2012 jumlah penduduk

Indonesia mencapai
247,000,000 jiwa. Hal ini
menunjukan bahwa

jumlah penduduk Jepang
lebih sedikit dari jumlah
penduduk Indonesia.

v Guru menjelaskan
perbandingan antara peta
Jepang dan peta
Indonesia yang terdapat
pada buku (ZIZA T,
* 7 * T, Peta
Indonesia  memanjang
dari kiri kanan, dengan

memiliki panjang
(Timur-Barat) +/-
5,110km, kemudian

panjang  (utara-selatan)
+/- 1,888km, sedangkan
peta Jepang terlihat
diagonal, yakni memiliki
panjang (timur-barat) +/-
3,143km, kemudian
panjang (utara-selatan) +/-
3,020km

v/ Guru meminta siswa
untuk menjawab
pertanyaan pada bagian




k.

Media yang digunakan:
Peta Jepang dan
Indonesia, serta
powerpoint.

Bab 14
“I<x9 L%
LEd

(1) Dapat
menyatakan
pekerjaan harian
di rumah dan
seberapa sering
melakukannya.

(2) Dapat
menyatakan
siapa yang
melakukan
pekerjaan rumah
tangga di rumah.

Pembagian
Tugas
Pekerjaan
Rumah

Guru  meminta  siswa
untuk memperhatikan
gambar tentang beberapa
pekerjaan rumah yang
sedang dilakukan oleh
orang Jepang dalam buku
WZIEFAZ, 7% 7.
Kemudian meminta
siswa untuk menebak
pekerjaan apa sajakan itu.
Guru menjelaskan bahwa
di  Jepang  terdapat
pembagian tugas dalam
melakukan pekerjaan
rumah. Jika di Indonesia
biasanya ada keluarga
yang juga melakukan
pembagian tugas dengan
anggota keluarga lain.
Ada juga pembagian
tugas yang dilakukan
dengan kesadaran
sendiri.

Guru menjelaskan jika di
Jepang pekerjaan rumah
tangga biasaanya
dikerjakan  oleh ibu.
Sedangkan di Indonesia
juga hampir sama tetapi
jika sebuah keluarga
mampu maka mereka
akan menyewa asisten
rumah tangga.

Guru  meminta  siswa
untuk menjawab
pertanyaan pada bagian
Ak

Media yang digunakan:
powerpoint.

Bab 15
“NFETLwL
WL Ed”

(1) Dapat
menyatakan ciri
suatu ruangan.

(2) Dapat

Rumah

Guru  meminta  siswa
untuk memperhatikan
gambar tentang bahan
dasar bangunan rumah




menyatakan
tempat dan
kegiatan apa
yang dilakukan
di dalam rumah.

(3) Dapat

menyatakan
benda yang ada
di dalam
ruangan.

v

orang Jepang dan orang
Indonesia dalam buku (Z
FAZ, T X 7.
Kemudian siswa diminta
untuk menyebutkan
perbedaan bahan
bangunan yang
digunakan oleh masing-
masing Negara.

Guru menjelaskan bahwa
rumah tradisional Jepang
dibangun dengan bahan
kayu. Lantainya
menggunakan tatami dan
pintunya menggunakan
fusuma yang terbuat dari
kertas. Masyarakat
Jepang menggunakan
bahan dasar banguan
tersebut untuk mengatasi
gempa serta temperatur
di tiap musim khususnya
musim dingin dan musim
panas. Rumah tradisional
Indonesia memiliki
banyak jenis  sesuai
dengan daerahnya.
Contohnya rumah
tradisional Bali dibangun
dengan bahan berupa
kayu yang diukir. Namun
seiring berjalannya waktu
rumah tradisional Bali
mulai menggunakan
bahan yang lebih kokoh
seperti batubata.Guru
menjelaskan bagian-
bagian rumah tradisional
Jepang seperti  seperti
tatami, genkan, fusuma,
shouji dan kamidana.
Guru  meminta  siswa
untuk menjawab
pertanyaan pada bagian
XAk,

Media yang digunakan:
powerpoint.

Bab 16

(1) Dapat

Bunyi Hewan

v

Guru meminta siswa




“LANAD A
AN N T

menyatakan
memelihara/tida
k memelihara
hewan
peliharaan  dan
ciri khas hewan
peliharaan.

(2) Dapat

menyatakan
ingin  mencoba
memelihara
hewan
peliharaan.

untuk mencermati
gambar hewan beserta
suara  hewan  yang
disuarakan dalam bahasa
Jepang pada buku (2 1Z
hZ, F7%7.
Kemudian guru meminta
siswa untuk menebak
suara  hewan  dalam
bahasa Jepang

Guru menjelaskan bahwa
terdapat perbedaan suara
hewan yang disuarakan
dalam bahasa Jepang
dengan suara hewan yang
disuarakan dalam bahasa
Indonesia. Contohnya:

. Suara  kucing  yang

disuarakan dalam bahasa
Jepang berbunyi =y —
= ¥ — (nyaa nyaa)

sedangkan Jika
disuarakan dengan
bahasa Indonesia

berbunyi meong-meong.

. Suara katak yang

disuarakan dalam bahasa
Jepang berbunyi # & -
2 (kero kero) sedangkan
Jika disuarakan dengan
bahasa Indonesia
berbunyi krok-krok.

. Suara ayam yang

disuarakan dalam bahasa
Jepang berbunyi =2/ =
v =2 (koke kokkoo)

sedangkan Jika
disuarakan dengan
bahasa Indonesia

berbunyi kukuruyuk

. Suara  anjing yang

disuarakan dalam bahasa
Jepang berbunyi U U
~(wan wan) sedangkan
Jika disuarakan dengan
bahasa Indonesia
berbunyi guk guk.




5. Suara kuda yang

disuarakan dalam bahasa
Jepang berbunyi t E
— > (hi hiin) sedangkan
Jika disuarakan dengan
bahasa Indonesia
berbunyi hii haa.

. Suara sapi yang

disuarakan dalam bahasa
Jepang berbunyi £—-%
—(moo moo) sedangkan
Jika disuarakan dengan
bahasa Indonesia
berbunyi muu muu.

. Suara gagak yang

disuarakan dalam bahasa
Jepang berbunyi 7 — 7%
— (kaa kaa) sedangkan
Jika disuarakan dengan
bahasa Indonesia
berbunyi gak gak.

Guru meminta siswa
untuk menjawab
pertanyaan pada bagian
XAE.

Media yang digunakan:
powerpoint dan audio
serta speaker.

Bab 17
“I<mvwv7r%m
XX ET

(1) Dapat

Menyatakan
mengenai  hobi,
kesukaan,  dan
hal yang sering
dilakukan.

(2) Dapat

mempresentasika
n hasil
wawancara
dengan
memperhatikan
poster.

Hobi Unik

Guru  meminta siswa
untuk  memperhatikan
gambar tentang hobi unik
dalam buku (21X A 2,
X 7 & 7 . Kemudian
meminta siswa untuk
menebak  hobi apa
sajakan itu.

Guru menjelaskan
tentang hobi unik yang
sedang dilakukan oleh
dua siswa SMA di
Jepang. Pada gambar
tersebut anak laki-laki
memiliki hobi memasak
dan anak perempuan
memiliki hobi bermain




gitar listrik. Hal ini
menunjukan setiap orang
bisa memilih hobinya
dengan tidak memandang
jenis kelamin. Di
Indonesia khususnya di
Bali juga banyak hobi
yang dilakukan oleh anak
SMA terutama di bidang
seni. Contohnya menari,
melukis, bermain alat
musik tradisional Bali.
Guru  meminta  siswa
untuk menjawab
pertanyaan pada bagian
k.

Media yang digunakan:
powerpoint.

Bab 18
“hbxZTIIA%E
VfRaN= S

(1) Dapat berbicara
mengenali
kebiasaan makan
pagi secara
sederhana.

(2) Dapat
menyatakan
makanan
kesukaan.

Makan Pagi

Guru  meminta  siswa
untuk  memperhatikan
gambar tentang hobi unik
dalam buku (21X A 2,
& 7 % 7 . Kemudian
siswa diminta untuk
menebak hobi tersebut.
Guru menjelaskan makan
pagi ala Jepang
menggunakan nasi
sebagai makanan pokok
dan sumpit sebagai alat
untuk makan. Sedangkan
makan pagi ala Barat
menggunakan roti
sebagai makanan pokok
dan sendok serta garpu
sebagai alat untuk
makan. Kemudian makan
pagi ala Indonesia
mempunyai  kesamaan
dengan Jepang yaitu
menggunakan nasi
sebagai makanan pokok.
Sedangkan alat untuk
makan, orang Indonesia
menggunakan sendok
dan garpu atau
menggunakan tangan.

v" Guru meminta siswa




untuk menjawab
pertanyaan pada bagian
k.

Media yang digunakan:
powerpoint.

Bab 19

“ONU N o T2
NV E
j—”

(1) Dapat
menyatakan

pengalaman dan

kesan berwisata.
(2) Dapat
menjelaskan
dengan
sederhana
mengenai
warisan dunia.

Situs Warisan
Dunia

Guru menjelaskan bahwa
Indonesia dan Jepang
memiliki situs warisan
dunia yang tercatat di
UNESCO. Salah satu
situs  warisan  Jepang
yang tercatat di UNESCO
adalah Monumen
Bersejarah Ibukota Kuno
Kyoto. Sedangan
Indonesia adalah Taman
Nasional Komodo (Pulau
Komodo, Pulau Rinca,
dan Pulau Padar).
Menjadi  salah  satu
Negara dengan  situs
warisan dunia
mempunyai keuntungan
dan kerugiannya.
Keuntungannya adalah
kesejahteraan dalam
bidang ekonomi dan
sosial budaya yang
berkembang dengan
pesat. Kemudian
kerugiannya adalah
pembangunan yang
berlebihan serta
kepadatan wisatawan
akan membuat aktifitas
berlibur kurang nyaman.
Guru  meminta  siswa
untuk menjawab
pertanyaan pada bagian
34k Jika ada yang tidak
dimengerti, siswa akan
menanyakannya kepada
guru.

Media yang digunakan:
powerpoint.

Bab 20
“L X obWz
FAICH W D

(1) Dapat
menyatakan

riwayat  hidup

Yang
Dilakukan
Setelah Lulus

Guru  meminta  siswa
untuk mendiskusikan apa
yang akan dilakukan



https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Komodo
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Komodo
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Rinca
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Padar

N LiznwT
—é——”

dan masa kanak-
kanak.

(2) Dapat
menyatakan
tentang cita-cita.

Pendidikan

setelah  lulus  dengan
teman sebangku sesuai
dengan tabel yang ada
dalam buku (21X A T,
FT7x7.

Siswa di Jepang
mengalami kebingungan
tentang apa yang akan
dilakukan setelah
menyelesaikan
pendidikan. Hal ini juga
dialami oleh siswa di

Indonesia. Guru
menjelaskan  sebaiknya
anak-anak mulai

mengembangkan  minat
dan bakatnya sejak kecil.
Sehingga setelah lulus
pendidikan anak-anak
akan segera mendapatkan
pekerjaan sesuai dengan
keahlian serta skill yang
dimiliki.

Guru meminta siswa
untuk menjawab
pertanyaan pada bagian
XAk.

Media yang digunakan:
powerpoint.

Bab 21
CNZATHH-Z
I NNEFF

(1) Mampu
menyatakan cara
bersekolah  dan
waktu tempuh ke
sekolah.

Sarana
Transportasi
Siswa SMP
dan SMA

Guru  meminta  siswa
untuk  memperhatikan
grafik  tentang  alat
transportasi ke sekolah di
Jepang dalam buku (Z1Z
T, EZ A Sl
Kemudian guru meminta
siswa untuk mencermati
presentase hasil survey
alat trasportasi  tahun
2014 .

Guru menjelaskan bahwa
masyarakat Jepang
kKhususnya siswa SMP
atau SMA cenderung
menggunakan
transportasi umum untuk
pergi ke sekolah. Bahkan




Jika  jaraknya  dekat
mereka akan
menggunakan sepeda
atau berjalan kaki. Hal
ini terbukti dari hasil
grafik yang menunjukan
berjalan kaki dan
bersepeda menduduki
presentase yang paling
tinggi. Sedangkan di
Indonesia  kebanyakan
siswa SMP atau SMA
menggunakan
transportasi pribadi untuk
pergi ke sekolah. Sangat
jarang memakai
transportasi umum.

Guru  meminta  siswa
untuk menjawab
pertanyaan pada bagian
B,

Media yang digunakan:
powerpoint.

10. | Bab 22 (1) Dapat Managemen Guru meminta siswa
“EWdbhx5LC menyatakan Waktu untuk mencermati agenda
W2 xF4 dengan seorang siswa SMA di

sederhana Jepang yang ada dalam
mengenai buku [ZIFA T, 7%
kebiasaan rutin =
sehari-hari. Guru menjelaskan bahwa
(2) Dapat kebanyakan siswa SMA
menyatakan di  Jepang  membuat
kegiatan di masa agenda yang berisi
lalu. jadwal kegiatan selama
seminggu. Jika di
Indonesia biasanya
sangat jarang siswa SMA
membuat jadwal kegiatan
selama seminggu seperti
siswa SMA di Jepang.
Guru  meminta  siswa
untuk menjawab
pertanyaan pada bagian
Ak
Media yang digunakan:
powerpoint.

11. | Bab 23 (1) Dapat Pakaian dan Guru  meminta siswa

menyatakan Kapan untuk memperhatikan




“Bhd S AIX
D2 b A
TWET

pakaian yang
dikenakan
sambil
memperhatikan
foto.

(2) Dapat
menyatakan apa
yang dikenakan
pada acara
istimewa.

Memakainya

pakaian tradisional
Jepang yang ada dalam
buku [ZIZAZ, 7%
7.

Guru menjelaskan bahwa
pakaian tradisional
Jepang dibuat sesuai
dengan cuacanya. Jika
sedang sedang panas
maka orang Jepang akan
menggunakan yukata
yang berbahan tipis.
Kemudian Jika udara
sedang dingin  orang
jepang akan
menggunakan kimono
yang berbahan lebih
tebal. Jika dibandingkan
dengan Indonesia
pakaian tradisional
Indonesia lebih beragam.
Guru  meminta siswa
untuk menjawab
pertanyaan pada bagian
XAk.

Media yang digunakan:
powerpoint.

12

Bab 24
“/) = K&
\i\j—n

(1) Dapat
menyatakan
membeli sesuatu
dan di mana
membelinya.

(2) Dapat berbelanja
dengan bertanya
harga kepada
penjaga toko.

Sufiks
Numeratif

Guru  meminta  siswa
untuk  memperhatikan
tabel tentang kata bantu
Jikangan dalam bahasa
Jepang dalam buku (Z1%

W, ¥T7F%7.

Guru menjelaskan tabel
yang berisi informasi
mengenai  kata bantu
Jikangan yang
ditambahkan di belakang
angka dalam bahasa

Jepang. Contoh: benda
seperti penghapus, sabun,

apel, dan kentang
ditambahkan kata [ Z |
(ko). Dalam  bahasa

Indonesia, juga terdapat
kata bantu sesuai jenis
barang yang gunakan




dalam menunjukkan
keterangan jumlah.
Contoh: benda seperti
penghapus, sabun, apel,
wortel dan  kentang

ditambahkan kata
“buah”.

Guru  meminta siswa
untuk menjawab

pertanyaan pada bagian
34k, Jika ada yang tidak
dimengerti, siswa akan
menanyakannya kepada
guru.

Media yang digunakan:
powerpoint.
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